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ABSTRAK 
Nurana. I 311 10 280. Analisis Pendapatan Peternak Itik Petelur Sistem 
Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang. Dibawah Bimbingan : Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si sebagai 
pembimbing Utama dan Kasmiyati Kasim, S.Pt., M.Si sebagai Pembimbing 
Anggota. 
   
 Peternakan itik didominasi oleh peternak dengan sistem pemeliharaan 
yang masih tradisional di mana itik digembalakan di sawah atau di tempat – 
tempat yang banyak airnya. Sistem pemeliharaan yang banyak diterapkan oleh 
peternak yaitu sistem pemeliharaan secara nomaden, peternak kadang kala tidak 
mengetahui berapa pendapatan yang diperoleh dari usaha itik petelur dengan 
sistem pemeliharaan nomaden. Untuk itu dalam mengembangkan usaha ternak itik 
yang dijalankan, maka penting diketahui seberapa besar pendapatan peternak itu 
sendiri dengan sistem pemeliharaan nomaden. Hal inilah yang melatarbelakangi 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden, maka dilakukanlah penelitian dengan judul “Analisis 
Pendapatan  Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang”. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sistem 
pemeliharaan nomaden dan pendapatan yang diperoleh peternak itik petelur di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2014 dan pengambilan data bertempat 
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Deskriptif 
adalah jenis penelitian yang menggambarkan variabel yang dipertanyakan tanpa 
melakukan pengujian hipotesa. Analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif. 
 Hasil penelitian diperoleh bahwa Sistem pemeliharaan nomaden itik 
petelur di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dilakukan 
dengan pengembalaan itik petelur di sawah yang sudah dipanen, kemudian 
dipindahkan ke daerah lain saat musim tanam tiba serta pendapatan peternak itik 
petelur sistem pemeliharaan nomaden yang tertinggi yaitu Rp. 7.520.832 dengan 
R/C yaitu 1,15% dan yang terendah yaitu Rp. 1.703.144 dengan R/C yaitu 1,07%. 
Perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak disebabkan karena perbedaan 
jumlah ternak itik petelur yang dimiliki. 
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ABSTRAC 
Nurana. I 311 10 280. Revenue Analysis On breeder laying ducks of system 
nomadic maintenance in Kaliang village, District Duampanua, Regency Pinrang. 
Under Guidance: Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si as main supervisor and Kasmiyati 
Kasim, S.Pt., M.Si as Supervising Member. 
 
Animal husbandry laying ducks is dominated  breeder by  maintenance 
system the  that is still traditional  where laying ducks shepherding in the paddy 
field or in the place - many waters. Maintenance system that many applied by 
breeder ie system nomadic  maintenance, breeder sometimes do not know how 
much income obtained from the business of laying ducks of  system nomadic 
maintenance. Therefor the in developing businesses laying ducks  which run, it is 
important to know how much revenue the breeder itself with system nomadic 
maintenance. This is what lies behind researchers interested in conducting 
research on the breeder laying ducks system nomadic maintenance, then 
conducted research with the title “Revenue Analysis On breeder laying ducks 
of system nomadic maintenance in Kaliang village, District Duampanua, 
Regency Pinrang” 
The purpose of this study is to describe the nomadic maintenance system 
and the income of breeder laying ducks in the  kaliang village, District 
Duampanua, Regency Pinrang. This study was implemented on months April to 
May 2014 and data retrieval is housed in the  kaliang Village, District 
Duampanua, Regency Pinrang. This type of research used in this study was  
descriptive  quantitative research is research that describes the type of the variable 
in which questionable without testing the hypothesis. Analysis of the data used are 
descriptive statistics. 
Results showed that System nomadic maintenance  laying ducks in the 
kaliang Village, District Duampanua, regency Pinrang done with  laying ducks 
grazing  in the paddy field that already been harvested, later transferred to other 
areas when planting season arrives and revenue breeder laying ducks  of system 
nomadic  maintenance highest   is Rp. 7.520.832  with the R / C ie 1,15%  and a 
low of Rp. 1.703.144 ie the R / C is 1.07%. The difference in the income of 
breeder due to differences in the number of livestock laying ducks owned . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang 
Ternak itik merupakan salah satu unggas yang dipelihara oleh petani 
peternak yang ada di Indonesia yang berperan sebagai sumber pendapatan, 
membuka kesempatan kerja dan sumber protein hewani baik dari daging maupun 
telur. Populasi ternak itik yang tinggi dan kontribusi produksi telur yang 
dihasilkan cukup besar menunjukkan salah satu potensi dan peluang yang dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan nilai tambah dalam usaha ternak itik, 
meningkatkan konsumsi gizi keluarga akan protein hewani bahkan sebagai 
komoditas agribisnis (Rahayu, dkk., 2012). 
Pada dasarnya pemeliharaan itik telah dilakukan sejak lama oleh 
masyarakat pedesaan. Bagi mereka, itik merupakan sumber mata pencaharian 
sehari – hari. Biasanya, mereka memelihara itik dengan sistem gembala. Setiap 
pagi hingga sore peternak mengembalakan itik di sawah – sawah untuk 
mendapatkan gabah – gabah yang tercecer sebagai sumber pakan. Sistem 
pemeliharaannya memang masih sangat sederhana. Namun, dari telur dan daging 
yang dihasilkan oleh itik peliharaannya, para peternak di pedesaan mampu 
memenuhi kebutuhan hidup keluargannya. Itik telah menjadi salah satu pilihan 
usaha penyedia telur dan daging sehingga dapat dijadikan ternak andalan (Sipora, 
dkk., 2009). 
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Peternakan itik didominasi oleh peternak dengan sistem pemeliharaan 
yang masih tradisional di mana itik digembalakan di sawah atau di tempat – 
tempat yang banyak airnya. Sistem pemeliharaan ini biasa disebut dengan sistem 
pemeliharaan nomaden, yaitu sistem pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak 
dimana peternak membawa ternaknya berpindah – pindah tempat guna 
mendapatkan pakan untuk ternak itik mereka. Hal ini dilakukan peternak karena 
adanya kelangkaan dan tingginya harga pakan ternak itik. Para peternak itik 
mengaku sangat kesulitan dengan naiknya harga pakan ini. Pasalnya meski harga 
pakan naik, namun harga telur itik tetap stabil. 
Di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang terdapat 
peternak itik yang masih melakukan sistem pemeliharaan secara nomaden. 
Peternak memelihara ternak mereka dengan berpindah dari satu tempat ketempat 
lain bersama ternak itik mereka dengan tujuan mencari pakan dan tempat untuk 
megembalakan ternaknya. Daerah yang biasa yang didatangi oleh peternak yaitu 
daerah yang sawahnya sudah dipanen. Hal ini dilakukan peternak untuk 
mensiasati terjadinya kelangkaan serta harga pakan yang mahal. Desa Kaliang 
merupakan daerah yang paling lama ditempati oleh peternak melakukan sistem 
pemeliharaan nomaden, dimana peternak membuat kandang dari jaring 
dipinggiran sawah atau dekat dengan sumber air untuk melindungi ternak itik 
mereka dan pada pagi hari itik petelur dilepaskan atau dikeluarkan untuk mencari 
makanan dan sore hari itik dimasukkan kembali didalam kandang. Pemugutan 
telur dilakukan pada saat itik dikeluarkan pada pagi hari. 
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Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa usaha 
peternakan itik bukan hanya sekedar usaha sampingan akan tetapi sudah memiliki 
orientasi bisnis yang diarahkan dalam suatu kawasan, baik sebagai cabang usaha 
maupun sebagai usaha pokok, karena mengusahakan budidaya itik cukup dapat 
dijadikan sebagai sumber pendapatan keluarga. Namun dengan sistem 
pemeliharaan yang banyak diterapkan oleh peternak yaitu sistem pemeliharaan 
secara nomaden, peternak kadang kala tidak mengetahui berapa pendapatan yang 
diperoleh dari usaha itik petelur dengan sistem pemeliharaan nomaden. Untuk itu 
dalam mengembangkan usaha ternak itik yang dijalankan, maka penting diketahui 
seberapa besar pendapatan peternak itu sendiri dengan sistem pemeliharaan 
nomaden. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden, maka 
dilakukanlah penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan  Peternak Itik 
Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang”. 
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I.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran sistem pemeliharaan nomaden pada itik petelur di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang? 
2. Bagaimana gambaran pendapatan peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang? 
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran sistem pemeliharaan nomaden pada itik 
petelur di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
2. Untuk megetahui gambaran pendapatan yang diperoleh peternak itik 
petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang 
I.4. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat atau peternak itik petelur 
mengenai sistem pemeliharaan nomaden dan pendapatan yang diperoleh 
dari hasil sistem pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
2. Menambah pegetahuan peneliti megenai gambaran sistem pemeliharaan 
nomaden dan pendapatan yang diperoleh dari sistem pemeliharaan 
nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1. Tinjauan Umum Itik Petelur 
Pengembangan ternak itik akan menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan pendapatan penduduk yang ada di pedesaan. Upaya pemeliharaan   
dengan pendekatan manajemen agribisnis yang tepat akan membantu tercapainya 
tujuan tersebut. Manajemen tersebut meliputi dukungan usaha produksi yang baik 
disertai dengan penerapan teknologi tepat guna dalam pengelolaan ternak itik 
(Handayani, dkk., 2007). 
Ternak itik merupakan salah satu komoditas ternak yang sudah populer di 
masyarakat pedesaan dan perkotaan yang umumnya masih dipelihara dengan cara 
sederhana/tradisional. Namun demikian sumbangan sebagai penghasil protein 
hewani untuk masyarakat dan pendapatan dalam usaha ternak tersebut cukup 
nyata. Dalam hal produksi telur, kontribusi jumlah telur itik terhadap produksi 
telur secara nasional mencapai sekitar 24,9%. Akan tetapi untuk produksi daging 
kontribusi itik terhadap produksi daging nasional masih relatif sangat rendah 
(Sumanto dan E. Juarini, 2007). 
Itik merupakan salah satu ternak yang cukup dikenal oleh masyarakat, 
terutama produksi telurnya. Selain produksi telur, dagingnya juga mudah 
diperoleh dengan harga yang terjangkau menurut ukuran pendapatan masyarakat 
pedesaan. Ternak itik merupakan salah satu usaha perunggasan yang cukup 
berkembang di Indonesia meskipun tidak sepopuler ternak ayam dan mempunyai 
potensi sebagai penghasil telur dan daging. Jika dibandingkan dengan ternak 
unggas yang lain, ternak itik mempunyai kelebihan diantaranya adalah memiliki 
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daya tahan yang cukup baik terhadap penyakit, oleh karena itu usaha ternak itik 
memiliki resiko relatif kecil sehingga sangat potensial untuk dikembangkan 
(Nugraha, dkk., 2013). 
Ternak itik petelur merupakan salah satu peluang yang cukup potensial 
dikembangkan dalam bisnis itik. Hal ini dikarenakan setiap tahun permintaan telur 
itik cenderung terus meningkat. Selain sebagai sumber protein keluarga, telur itik 
banyak digunakan sebagai bahan untuk membuat aneka kue (Sipora, dkk., 2009). 
Itik petelur adalah itik yang diternakkan dengan tujuan utama 
menghasilkan telur. Saat ini sudah begitu banyak jenis itik petelur dengan 
produktivitas cukup tinggi. Berikut adalah jenis itik petelur yang dikembangkan di 
Indonesia  yaitu (Jaya, 2011): 
Itik Tegal (Anas Javanica) 
Itik Tegal merupakan itik indian runner dari jenis itik Jawa (Anas 
javanica). Sesuai dengan nama tempat pengembangannya, yaitu Tegal (Jawa 
Tengah) dan sekitarnya, di Tegal banyak dipelihara di Desa Pasurungan Lor dekat 
perbatasan dengan Kabupaten Brebes. Itik tegal berbulu “branjangan” 
menghasilkan telur 250 butir/tahun. Itik tegal berbulu “jarakan” menghasilkan 
telur 200 butir/tahun. Sedangkan itik berbulu putih menghasilkan sekitar 150 
butir/tahun. Berat telur rata – rata yang dihasilkan itik tegal berkisar antara 65 – 
70 gr/butir, warna kulit telur hijau kebiruan, dan berkulit agak tebal. 
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Usia awal berproduksi telur itik tegal umur 22 – 24 minggu, tetapi usia itu 
bukanlah masa produktif telur, masa produktif telur yang sebenarnya adalah umur 
1 – 2 tahun, dimana masa produktif ini berlangsung sampai tiga kali. Itik tegal 
tidak mempunyai sifat mengerami telurnya. 
Itik Mojosari 
Itik Mojosari disebut juga itik Mojokerto atau modupuro, merupakan itik 
lokal berasal dari desa Modupuro Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 
(Jawa Timur). Itik Mojosari merupakan itik petelur unggul. Bila digembalakan di 
areal sawah yang subur, itik ini mampu menghasilkan telur rata – rata 200 
butir/tahun. Bila dipelihara secara intensif dengan dikandangkan tanpa air, 
produksi telur dapat meningkat rata – rata 265 butir per ekor/tahun. 
Kelebihan itik mojosari adalah masa produktif dalam bertelur cukup lama. 
Bertelur pertama kali pada usia 6 bulan sampai 7 bulan produksinya masih belum 
stabil. Mulai stabil dan banyak produksinya adalah setelah usia menginjak 7 
bulan. Kalau perawatannya baik dan tak ada kesalahan dalam pemeliharaan, 
produksi telur dapat mencapai 70 – 80% per hari dari seluruh populasi. 
Itik Bali (Anas Sp) 
Pada umumnya itik ini hampir sama dengan itik Jawa, hanya badannya 
lebih berisi dan lehernya lebih pendek, warna bulunya cenderung lebih terang. 
Seperti halnya itik tegal, itik bali ada tanda warna bulu khusus, juga mempunyai 
kemampuan produksi telur tertentu. 
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Itik Bali bulu “sumi” merupakan itik bali yang paling produktif, karena 
dapat menghasilkan telur sekitar 153 butir/tahun. Itik Bali bulu “sumbian” mampu 
menghasilkan telur sekitar 145 butir/tahun. Itik bali bulu “sikep” mampu 
berproduksi telur 100 butir/tahun dengan berat telur mencapai 70 gr/butir dengan 
kerabang telur berwarna putih, tapi ada juga kebiruan. Itik bali berbulu putih dan 
kepala berjambul, lebih banyak yang dijadikan sebagai itik hias atau itik untuk 
sesaji, daripada dijadikan sebagai itik petelur. 
Itik Alabio (Anas Platurynchos) 
Itik alabio adalah itik borneo atau itik kalimanta merupakan itik asli 
Kalimantan, diperkirakan hasil persilangan antara itik asli kalimantan selatan 
dengan itik peking. Itik Alabio merupakan itik tipe petelur yang produktif, pada 
pemeliharaan secara tradisional (digembalakan) menghasilkan telur 130 
butir/tahun. Bila dipelihara secara intensif dapat, berproduksi antara 200 – 250 
butir/tahun. Berat rata – rata 65 – 70 butir, dengan kulit telur berwarna hijau 
keabu – abuan. Secara umum ukuran telur lebih kecil dibandingkan ukuran telur 
jenis lainnya. Berat standar itik jantan 1,8 – 2 kg, sedangkan itik betina 1,6-1,8 kg. 
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Tabel 1: Kebutuhan pakan itik 
Uraian  Umur  Kebutuhan (gr/ekor/hari) 
Anak  
(starter layer) 
DOD – 1 minggu 
1 – 2 minggu 
2 – 3 minggu 
3 – 4 minggu 
4 – 5 minggu 
5 – 6 minggu 
6 – 7 minggu 
7 – 8 minggu 
15 
41 
67 
93 
108 
115 
115 
120 
(total = 4,5 kg/ekor) 
Dara 
(grower) 
8 – 9 minggu 
9 – 15 minggu 
15 – 20 minggu 
130 
145 
150 
(total = 12,5 kg/ekor) 
Dewasa > 20 minggu 160 – 180  
 Sumber: Prasetyo, 2006. 
Pakan itik petelur yang baik adalah ransum yang memenuhi kebutuhan gizi 
pada pertumbuhan dan perkembangan itik dalam memproduksi telur. Pada 
dasarnya pakan yang diberikan pada itik petelur sama saja dengan pakan yang 
diberikan untuk pakan itik pedaging, hanya saja kandungan mineral pada pakan 
dilebihkan jumlahnya, sebab kebutuhan mineral pada itik petelur jauh lebih tinggi 
bila dibandingkan dengan itik pedaging. Pada itik pedaging kandungan yang 
dilebihkan adalah protein, sebab pembentuk daging yang utama adalah protein. 
Mineral sangat dibutuhkan dalam pembentukan cangkang telur, oleh karena itu 
bila itik mengalami kekurangan mineral bisa menyebabkan turunya produksi telur 
bahkan terkena penyakit berak kapur (Singa, 2013). 
II.2. Sistem Pemeliharaan Itik Petelur 
Nomaden atau lebih sering disebut bangsa nomaden adalah sebagian 
kelompok masyarakat yang memilih hidup untuk berpindah – pindah dari satu 
tempat ke tempat lain dari padang pasir atau daerah bermusim dingin, daripada 
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menetap di suatu tempat. Mereka biasanya bertujuan untuk mendapatkan 
makanan. Bangsa ini lebih sering disebut dengan bangsa gipsi.  Terdapat tiga 
macam kehidupan nomaden, yaitu sebagai pemburu – peramu (hunter – 
gatherers), penggembala (pastoral nomads), dan pengelana (peripatetic nomads) 
(Astuty, 2009). 
Pemeliharaan sistem boro umumnya diterapkan pada itik umur diatas 1 
bulan sampai dengan dewasa. Pada pemeliharaan sistem gembala atau boro, 
tempat pemeliharaan itik berpindah – pindah untuk mencari tempat 
penggembalaan yang banyak tersedia pakan, misalnya sawah yang baru dipanen. 
Pemeliharaan sistem boro ini untuk menekan tingginya biaya pakan terutama pada 
pembesaran. Sistem ini banyak diusahakan secara turun – temurun oleh peternak 
itik di Pantura Jawa Tengah. Mereka memanfaatkan jeda waktu antara musim 
panen dengan musim tanam padi untuk memelihara itik muda – dewasa itu di 
sawah. Pada kondisi tersebut terdapat ceceran padi sebagai sumber pakan ternak 
itik yang digembalakan, selain pakan alami berupa cacing, katak, keong, serangga 
air, belalang dan sebagainya (Yuwono, 2012). 
Sebagai tempat berteduh pada malam hari dibuat pagar bambu setinggi 
sekitar 50 cm dan kandang sederhana yang dapat setiap saat dipindah - 
pindahkan/boro. Lantai kandang dialasi jerami dan sebagai atapnya dapat 
menggunakan terpal, jerami atau bahan lainnya agar itik terhindar dari hujan. 
Kelemahan dari pemeliharaan sistim boro ini adalah produksi telurnya bergantung 
pada musim panen. Bila musim panen padi, persediaan makanan cukup melimpah 
dengan demikian produksi telur akan meningkat. Kelemahan lainnya adalah relatif 
11 
 
banyaknya ternak itik yang mati karena keracunan bangkai maupun pestisida 
tanaman padi (Yuwono, 2012). 
Sistem tradisional (gembala) pemeliharaan itik petelur dengan sistem 
tradisional adalah pemeliharaan itik dengan cara mengembalakan itik ke sumber – 
sumber pakan seperti sawah – sawah. Peternak cukup mengembalakan itik mulai 
pagi sekitar pukul 05.00 – 06.00, peternak biasanya memanen telur terlebih 
dahulu sebelum digembalakan. Namun, sering kali pemanenan telur dilakukan di 
sawah. Setelah satu hari itik – itik digembalakan, pada sore hari sekitar pukul 
17.00 – 18.00 itik – itik digiring kembali ke kandangnya (Sipora, dkk., 2009). 
Sistem semi intensif adalah pemeliharaan itik dalam kandang dengan tetap 
memperhatikan naluri itik yang menyukai air. Dalam sistem ini itik diberikan 
kesempatan bermain, beristirahat, dan berenang di dalam kolam yang telah 
disediakan di dalam dan sekitar kandang sehingga itik merasa tetap hidup di alam 
bebas. Pada dasarnya sarana utama pemeliharaan itik semi intensif adalah 
kandang. Kandang berfungsi sebagai ruang bertelur dan sebagai tempat bermain. 
Untuk itu, kandang dibuat dengan bentuk kandang ren. Mengenai besar kecilnya 
kandang dapat disesuaikan dengan skala usaha (Sipora, dkk., 2009). 
Pemeliharaan itik sistem semi intensif adalah pemeliharaan itik dengan 
cara kombinasi, yakni secara gembala dan terkurung. Sistem pemeliharaan semi 
intensif masih banyak dilaksanakan oleh sebagian besar peternak, dimaksudkan 
agar lebih menghemat biaya pakan karena pada waktu tertentu itik dilepas untuk 
mencari pakan di sekitar lokasi kandangnya. Sistem pemeliharaan pada masing – 
masing fase sebagai berikut (Yuwono, 2012): 
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1. Periode starter yaitu anak itik berumur 1 hari sampai dengan 2 bulan, pada 
saat umur 1 – 2 minggu anak itik dipelihara dalam kandang indukan 
dengan cara membuatkan kotak atau menyekat kandang dari bambu yang 
diberi lampu pemanas/listrik sebagai sumber panas. Selanjutnya setelah 
umur itik lebih dari 2 minggu tidak diberi pemanas lagi dan luas penyekat 
dilebarkan sehingga anak itik lebih leluasa bergerak. Pada periode ini anak 
itik belum dilepas/digembalakan.  
2. Periode grower atau itik dara (umur 2 – 5 bulan) umur 5 bulan itik 
menjelang bertelur, pada periode ini itik mulai dilepas untuk mencari 
tambahan pakan.  
3. Periode layer atau masa bertelur yaitu umur 5,5 bulan – 3 tahun. Itik mulai 
bertelur umur 5,5 bulan – 6 bulan dan setelah berumur 3 tahun itik 
sebaiknya sudah diafkir. Pada periode layer itik dilepas/digembalakan 
setelah pukul 10.00 karena itik sudah bertelur. Pada saat digembalakan itik 
mencari pakan bekicot, cacing atau sisa-sisa panen padi. Pemberian pakan 
pada pemeliharaan itik semi intensif jumlahnya bervariasi sesuai 
kemampuan peternak, pakan yang diberikan misalnya bekatul, nasi aking 
atau jagung giling.  
Sistem intensif tanpa air (kandang baterai) pemeliharaan itik dengan 
sistem kandang merupakan pemeliharaan itik secara intensif atau pemeliharaan 
tanpa air. Itik dipelihara di dalam kandang seperti layaknya ayam ras yang 
dipelihara di kandang baterai. Pada dasarnya sistem pemeliharaan di kandang 
baterai masih sedikit diterapkan oleh peternak. Namun, bukan berarti sistem ini 
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tidak menguntungkan. Jika ingin memelihara itik dengan menggunakan kandang 
baterai, sebaiknya dalam skala usaha menengah dan besar serta menggunakan 
bibit unggul. Kelebihan sisitem pemeliharaan dengan kandang baterai antara lain 
perawatan itik dapat dikontrol sehingga jika terjadi serangan penyakit pada itik 
dapat segera dilakukan pencegahan (Sipora, dkk., 2009). 
Tujuan pemeliharaan itik dengan cara intensif adalah untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal. Dalam pemeliharaan intensif, itik dipelihara secara 
terkurung/dikandangkan, dengan pemberian pakan bermutu, menggunakan bibit 
itik berkualitas/unggul, serta tata laksana pemeliharaan sesuai anjuran. Fungsi 
kandang untuk melindungi ternak itik dari pengaruh buruk iklim, seperti hujan, 
panas matahari ataupun gangguan lainnya. Kandang yang nyaman dan memenuhi 
syarat perkandangan dapat memberikan dampak positif karena ternak menjadi 
nyaman dan tidak stress (Yuwono, 2012). 
Itik yang dipelihara secara intensif membutuhkan biaya lebih banyak, 
terutama untuk pengadaan bahan baku pakan. Namun berdasarkan data tabel 
dibawah produksi telur yang dihasilkan dari itik yang dipelihara secara intensif 
lebih banyak sedangkan pada itik petelur yang dipelihara secara tradisional 
produksi telur yang dihasilkan lebih rendah. 
Tabel 2: Produksi telur yang dihasilkan setiap sistem pemeliharaan 
No Sistem Pemeiharaan Produksi Telur (Persen Per Hari) 
1 Tradisional 33,5 
2 Semi – Intensif 47,5 
3 Intensif Lebih Dari 50 
 Sumber: Retno dan Maloedyn, 2007. 
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Anonymous, (2000) menyatakan bahwa keutungan pemeliharaan itik 
secara intensif atau dikandangkan adalah produktivitas telur lebih tinggi, 
kesehatan dan keselamatan itik lebih terjamin serta biaya pemeliharaan lebih 
efesien. Produksi telur itik yang dipelihara secara digembalakan rata – rata 124 
butir/ekor/tahun sedangkan sistem pemeliharaan intensif telurnya dapat mencapai 
lebih dari 200 butir/ekor/tahun. Itik yang dikandangkan mampu menghasilkan 
telur yang lebih banyak dengan produksi yang lebih stabil dan lebih baik mutunya 
daripada yang digembalakan. Pertimbangan ekonomis lainnya untuk memelihara 
itik secara intensif adalah dapat menghemat tenaga. Seorang peternak dalam 
sistem pegembalaan hanya mampu merawat paling banyak 100 ekor itik 
sedangkan dengan cara dikandangkan mampu merawat 6000 – 1.000 ekor itik 
sekaligus, dengan demikian biaya tenaga kerja lebih sedikit  dan usaha ini cocok 
dijadikan usaha keluarga (Arifin, dkk., 2012). 
II.3. Biaya Produksi 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 
uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 
tertentu selama masa proses produksi berlangsung. Darsono dan Ashari (2005), 
biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh produsen 
untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang 
dapat digunakan agar produk tertentu yang telah direncanakan dapat terwujud 
dengan baik. Biaya produksi digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya tidak 
tetap (Taufik, dkk. 2013). 
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Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi serta 
menjadikan barang tertentu menjadi produk, dan termasuk di dalamnya adalah 
barang yang dibeli dan jasa yang dibayar (Hernanto, 1996). Biaya dapat 
dikelompokkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel serta biaya tunai (riil) dan 
biaya tidak tunai (diperhitungkan). Biaya tetap adalah biaya yang penggunaannya 
tidak habis dalam satu masa produksi, misalnya pajak tanah, pembelian peralatan 
dan perawatannya serta penyusutan alat dan bangunan. Biaya variabel yaitu biaya 
yang besar kecilnya tergantung pada skala produksi, antara lain pupuk, bibit, obat 
– obatan, tenaga kerja luar keluarga, biaya panen, biaya pengolahan (Budiraharjo 
dan Migie, 2008). 
Biaya produksi jangka pendek diturunkan dari fungsi produksi jangka 
pendek. Dalam pembahasan teori produksi telah dijelaskan bahwa ciri dari 
produksi jangka pendek adalah adanya pemakaian input tetap salain dari input 
variabel. Dengan demikian biaya produksi jangka pendek juga dicirikan oleh 
adanya biaya tetap. Beberapa konsep yang berhubungan dengan biaya produksi 
jangka pendek adalah sebagai berikut (Sugiarto, dkk., 2005): 
1. Biaya Tetap (Fixed Cost, FC) 
Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat penggunaan sumber daya 
tetap dalam proses produksi. Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak 
berubah walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik atau turun).  
2. Biaya Variable (Variable Cost, VC) 
Biaya variabel atau sering disebut biaya variabel total (total variable cost, 
TVC) adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi rendahnya 
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jumlah output yang akan dihasilkan. Semakin besar output atau barang yang akan 
dihasilkan, maka akan semakin besar pula biaya variabel yang akan dikeluarkan. 
Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya ternak awal, mortalitas, transportasi, biaya 
obat dan vaksin, biaya akomodasi dan tenaga kerja, akan tetapi dalam peternakan 
tradisional tenaga kerja keluarga tidak pernah diperhitungkan, pada hal 
perhitungan gaji tenaga kerja keluarga juga penting. 
3. Biaya Total 
Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh 
perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut 
biaya total rata-rata (average total cost) 
 
 
Biaya total adalah pengeluaran yang ditanggung perusahaan untuk 
membeli  berbagai macam input atau faktor – faktor yang dibutuhkan untuk 
keperluan produksinya (Mankiw, 2000 dalam Syamsidar, 2012).  
II.4. Penerimaan dan Pendapatan 
Soekartawi, dkk. (1986), menyatakan bahwa penerimaan merupakan nilai 
produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun 
tidak dijual. Soeharjo dan Patong, (1973) menyatakan bahwa penerimaan 
merupakan hasil perkalian dari produksi total dengan harga peroleh satuan, 
produksi total adalah hasil utama dan sampingan sedangkan harga adalah harga 
pada tingkat usaha tani atau harga jual petani (Siregar, 2009). 
Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
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Jumlah penerimaan yang akan diperoleh dari suatu proses produksi dapat 
ditentukan dengan mengalikan jumlah hasil produksi dengan harga produk 
bersangkutan pada saat itu (Riyanto, 1984). Penerimaan adalah nilai yang 
diperoleh dari penjualan hasil produksi (Boediono, 1988). Hernanto (1991) 
menyatakan bahwa penerimaan usaha tani (farm receipts) sebagai penerimaan dari 
semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah penambahan investasi dan nilai 
penjualan hasil serta nilai penggunaan yang dikonsumsi rumah tangga (Yoga, 
2007). 
Menurut Tohir (1991), pendapatan adalah seluruh hasil dari penerimaan 
selama satu tahun dikurangi dengan biaya produksi. Menurut Soekartawi, dkk., 
(1986) dalam usaha tani selisih antara penerimaan dan pengeluaran total disebut 
pendapatan bersih usaha tani atau “net farm income’. Sementara itu menurut 
Rasyaf (2002), besarnya pendapatan dari usaha ternak itik merupakan salah satu 
pengukur yang penting untuk mengetahui seberapa jauh usaha peternakan itik 
mencapai keberhasilan. Pendapatan adalah hasil keuntungan bersih yang diterima 
peternak yang merupakan selisih antara penerimaan dan biaya produksi 
(Budiraharjo dan Migie, 2008). 
Pendapatan adalah penghasilan yang berhak dimiliki oleh pelaku usaha 
dari hasil penjualan produk yang telah diterima setelah dikurangi dengan biaya 
operasional selama proses produksi, sebelum mencari jumlah pendapatan, maka 
perlu mengetahui nilai penerimaan dan biaya produksi dari usaha tersebut. 
Analisis pendapatan usahatani selalu disertai dengan pengukuran efisiensi 
pendapatan usahatani. Untuk mengetahui efisiensi suatu usahatani terhadap 
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penggunaan satu unit input dapat digambarkan oleh nilai rasio penerimaan dan 
biaya yang merupakan perbandingan antara penerimaan kotor yang diterima 
usahatani dari setiap rupiah yang dikeluarkan dalam proses produksi (Taufik, dkk. 
2013). 
Soeharjo dan Patong (1973), menyebutkan bahwa dalam analisis 
pendapatan diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan penerimaan dan 
pengeluaran selama jangka waktu yang ditetapkan. Selanjutnya disebutkan bahwa 
tujuan analisis pendapatan adalah untuk menggambarkan keadaan sekarang dan 
keadaan yang akan datang dari kegiatan usaha, dengan kata lain analisis 
pendapatan bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu usaha (Siregar, 2009). 
Menurut Noegroho, dkk. (1991), menyatakan bahwa pendapatan usaha 
ternak menggambarkan imbalan yang diperoleh keluarga petani dari penggunaan 
faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan modal yang diinvestasikan kedalam 
usaha tersebut. Pendapatan bersih usaha tani merupakan selisih antara pendapatan 
kantor dan pengeluaran total tanpa memperhitungkan tenaga kerja keluarga 
petani, bunga modal sendiri dan pinjaman. Analisis pendapatan dapat  
memberikan bantuan untuk mengukur keberhasilan usaha dan dapat digunakan 
untuk mengevaluasi kegiatan usaha tani dalam satu tahun. Ditambahkan oleh 
Hermanto (1980), menyatakan bahwa petani ternak kurang memiliki kemampuan 
untuk memanfaatkan prinsip ekonomi untuk meningkatkan pendapatannya. 
Beberapa prinsip yang perlu diketahui oleh petani ternak adalah penentuan 
perkembangan harga, penentuan cara berproduksi, pemasaran hasil, pembiayaan 
usaha, pengelolaan modal dan pendapatan (Yoga, 2007). 
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II.5. Kerangka Pikir 
Pada sistem pemeliharaan nomaden peternak itik petelur memerlukan 
biaya yang harus dikeluarkan meliputi biaya tetap yang terdiri dari penyusutan 
kandang, penyusutan peralatan dan biaya variabel yaitu biaya ternak awal, 
mortalitas, transportasi, obat – obatan, biaya akomodasi dan tenaga kerja. Selain 
biaya yang dikeluarkan juga memberikan penerimaan dari penjualan itik dan telur 
itik setiap hari serta nilai ternak akhir. Dari hasil penerimaan dan biaya yang 
dikeluarkan dapat diketahui apakah sistem pemeliharaan nomaden memberikan 
keuntungan atau rugi. Kerangka pikir dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar  1. Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sistem Pemeliharaan Nomaden 
 
Peternak Itik Petelur 
Biaya Total 
Biaya Tetap  
 Penyusutan Peralatan 
 Penyusutan Kandang 
 
Biaya Variabel 
 Biaya Ternak Awal 
 Transportasi 
 Obat – Obatan 
 Biaya Akomodasi 
 Tenaga Kerja 
Penerimaan 
 Penjualan telur 
 Penjualan Itik 
 Nilai Ternak Akhir 
Pendapatan Peternak 
Itik Petelur 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
III.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2014 di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Penetapan lokasi 
didasarkan atas pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu tempat 
peternak itik petelur melakukan sistem pemeliharaan nomaden. 
III.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif 
adalah jenis penelitian yang menggambarkan variabel yang dipertanyakan tanpa 
melakukan pengujian hipotesa. Dalam hal ini memberikan gambaran megenai 
sistem pemeliharaan nomaden dan pendapatan peternak itik petelur yang 
dipelihara secara nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang. 
III.3. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini terdiri atas variabel pendapatan, sub variabel dari 
pendapatan meliputi unsur total penerimaan dan total biaya pengukuran ini 
didasarkan pada indikator pengukuran sebagai berikut :  
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Tabel 3. Indikator pengukuran variabel penelitian pada itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden 
Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran 
Pendapatan Total Penerimaan (TR) 
 
 
 
Total Biaya (TC) 
1. Penjualan Telur 
2. Penjualan Itik 
3. Nilai TernakAkhir 
 
1. Biaya Tetap 
1. Penyusutan Kandang  
2. Penyusutan  Peralatan 
2. Biaya Variabel 
1. Biaya Ternak Awal 
2. Transportasi 
3. Tenaga Kerja 
4. Biaya Obat dan Vaksin  
5. Biaya Akomodasi 
 
 
III.4. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak itik petelur yang 
melakukan Sistem Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang yang berjumlah 20 peternak. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah semua populasi dijadikan sampel atau biasa 
disebut sebagai sampel jenuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Prasetiyo dan Lina 
(2005) yang menyatakan bahwa jika jumlah sampel kurang dari 100 maka lebih 
baik diambil semua, tetapi jika jumlah sampel lebih dari 100 maka lebih baik 
diambil antara 10-15 persen dari jumlah populasi ataupun tergantung dari 
kemampuan peneliti. 
III.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha ternak itik 
petelur sistem pemeliharaan nomaden. 
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2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan bertemu langsung dengan 
peternak itik petelur yang melakukan sistem pemeliharaan nomaden. 
3. Kuisioner yaitu daftar pertanyaan yang telah diatur sesuai kebutuhan peneliti 
yang akan ditanyakan kepada peternak seperti identitas responden, jumlah 
ternak itik petelur, gambaran sistem pemeliharaan nomaden, penerimaan dan 
lain sebagainya. 
III.6. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam  bentuk kata, kalimat, 
sketsa dan gambar seperti sistem pemeliharaa nomaden pada itik petelur. 
2. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka meliputi 
penerimaan dan biaya – biaya yang dikeluarkan oleh peternak seperti biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan kandang dan 
biaya penyusutan peralatan sedangkan biaya variabel meliputi biaya ternak 
awal, transportasi, tenaga kerja, biaya obat dan vaksin, dan biaya akomodasi. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Data perimer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan 
peternak itik petelur yang melakukan sistem pemeliharaan nomaden. 
2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari kantor pemerintahan dan 
instansi – instansi yang terkait seperti keadaan wilayah dan lain sebagainya. 
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III.7. Analisa Data 
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk 
menghitung pendapatan peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
1. Untuk mengetahui gambaran sistem pemeliharaan nomaden di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabuapten Pinrang digunakan 
deskriptif. 
2. Untuk mengetahui penerimaan peternak itik petelur sistem pemeliharaan 
nomaden rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003): 
 
Dimana :  TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Thn) 
     Q = Jumlah Produksi  
     P = harga (Rupiah) 
3. Untuk mengetahui pendapatan peternak itik petelur sistem pemeliharaan 
nomaden digunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003): 
 
 
Dimana : Pd = Total Pendapatan yang diperoleh peternak (Rp/Thn) 
   TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/Thn) 
   TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Thn) 
 
 
 
 
Total Penerimaan (TR) = Q x P 
Total Pendapatan (Pd) = TR - TC 
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III.8. Konsep Operasional 
1. Itik petelur adalah ternak yang mempunyai potensial sebagai penghasil telur 
yang baik. 
2. Pemeliharaan nomaden adalah pemeliharaan itik petelur dengan sistem 
pemeliharaan itik dengan cara mengembalakan itik ke daerah persawahan 
yang sudah dipanen, kemudian dipindahkan saat musim tanam tiba. 
3. Peternak itik petelur adalah peternak yang melakukan sistem pemeliharaan 
nomaden yang berpindah dari suatu daerah ke daerah yang lain untuk 
mengembalakan itik petelur. 
4. Transportasi adalah mobil yang disewa oleh peternak untuk memindahkan itik 
petelur ke daerah persawahan yang sudah dipanen. 
5. Peralatan usaha ternak yaitu peralatan yang digunakan peternak untuk 
kebutuhan itik petelur seperti ember dan baskom. 
6. Peralatan bukan usaha ternak yaitu peralatan yang digunakan peternak untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri seperti kompor, wajan, piring dan lain – lain. 
7. Biaya akomodasi adalah biaya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
peternak itik petelur. 
8. Tenaga kerja adalah jumlah orang yang bekerja pada usaha itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden. 
9. Biaya total adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur selama 
dua bulan yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel dalam sistem 
pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang (Rp/2Bulan). 
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10. Biaya Tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang sifatnya tidak 
berubah – ubah atau tetap dan tidak tergantung pada besarnya biaya produksi 
seperti biaya penyusutan kandang dan biaya penyusutan peralatan di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang (Rp/2Bulan). 
11. Biaya Variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang sifatnya 
berubah – ubah atau tidak tetap sesuai dengan jumlah produksi seperti biaya 
ternak awal, transportasi, tenaga kerja, biaya obat dan vaksin, dan biaya 
akomodasi di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
(Rp/2Bulan). 
12. Penerimaan adalah nilai telur dan itik jantan yang dijual pada saat 
pegembalaan serta nilai ternak akhir (termasuk yang digunakan sendiri) yang 
diperoleh  dengan harga jual yang dinyatakan dalam rupiah (Rp/2Bulan). 
13. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan peternak itik petelur dengan 
total biaya yang dikeluarkan peternak selama dua bulan dalam sistem 
pemeliharaan nomaden dinyatakan dalam rupiah (Rp/2Bulan). 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI 
IV.1. Keadaan Geografis 
Desa Kaliang merupakan salah satu dari 14 Desa di wilayah Kecamatan 
Duampanua yang terletak 3 Km ke arah Selatan dari Kecamatan Duampanua, 
Desa Kaliang mempunyai luas wilayah 12,00 Km. Jarak antara Ibu Kota ke 
Kecamatan yaitu 7 Km dan jarak dari Ibu Kota ke Kabupaten yaitu 31 Km 
sedangkan ketinggian dari pemukiman air laut yaitu < 500 m. Desa Kaliang 
merupakan salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang yang mempunyai batas – batas wilayah sebagai berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Pekkabata 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bababinanga 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Cempa 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Paria 
IV.2. Keadaan Iklim 
Iklim Desa Kaliang, sebagaimana Desa – Desa lain di wilayah Indonesia 
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua. 
IV.3. Mata Pencaharian 
Penduduk di Desa Kaliang pada umumnya bermatapencaharian dibidang 
pertanian dengan produksi utama adalah padi. Dimana mata pencaharian 
masyarakat di Desa Kaliang dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4: Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
No Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Petani 598 80,27 
2 Pedagang 25 3,36 
3 PNS 10 1,34 
4 Buruh 112 15,03 
Jumlah 745 100,00 
Sumber: Data Sekunder, Profil Desa Kaliang Tahun 2013. 
Tabel 4, dapat dilihat bahwa masyarakat yang ada di Desa Kaliang 
kebanyakan yang bekerja sebagai petani berjumlah 598 orang dengan persentase 
80,27%, masyarakat yang bekerja sebagai pedagang sebanyak 25 orang dengan 
persentase 3,36% dan masyarakat yang bekerja sebagai PNS sebanyak 10 orang 
dengan persentase 1,34% sedangkan masyarakat yang bekerja sebagai buruh 
sebanyak 112 orang dengan persentase 15,03%. 
IV.4. Kependudukan 
Penduduk merupakan salah satu faktor yang terkait dalam pembagunan 
nasional sehingga harus menjadi perhatian pihak pemerintah dan masyarakat 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jumlah penduduk yang 
besar dengan pertumbuhan yang cepat, namun memiliki kualitas yang rendah akan 
memperlambat tercapainya kondisi yang ideal antara kuantitas dan kualitas 
penduduk sehingga dibutuhkan sumber daya yang baik untuk memanfaatkan 
sumber daya alam yang tersedia baik dari segi kualitas maupun dari segi 
kuantitasnya. 
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Tabel 5: Penduduk Menurut Golongan Umur di Desa Kaliang, Kecamatan  
Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
No Kelompok umur L P Jumlah Persentase (%) 
1 0 – 14 435 400 835 38,39 
2 15 – 29 287 350 637 29,29 
3 30 – 44 185 199 384 17,66 
4 45 – 59 112 126 238 10,94 
5 ≥ 60 47 34 81 3,72 
      
TOTAL 1066 1109 2175 100,00 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Duampanua dalam angka tahun 2012. 
Pada tabel 5, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk berdasarkan umur di 
Desa Kaliang mayoritas penduduk berumur 0 - 14 tahun yaitu sebanyak 835 orang 
dengan persentase 38,39% sedangkan penduduk ditingkat terkecil adalah umur 60 
≥ tahun sebanyak 81 orang dengan persentase 3,72%, jadi yang berada pada 
kisaran umur produktif  yaitu antara umur 15 – 59 tahun yaitu sebanyak 1.259 
orang dengan persentase  57,89% sedangkan umur yang tidak produktif yaitu 0 – 
14 tahun dan 60 tahun keatas sebanyak 916 orang dengan persentase 42,11% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa Kaliang pada tahun 2012 
mayoritas penduduknya berada pada usia produktif. 
Tahun 2013 Desa Kaliang mempunyai penduduk 2.346 jiwa, yang tersebar 
dalam 3 wilayah Dusun yang dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6: Jumlah Penduduk di Desa Kaliang Menurut Jenis Kelamin di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
No Nama Dusun Laki – Laki Perempuan Jumlah Persentase (%) 
1 Kaliang 523 537 1060 45,18 
2 Kuli – Kuli 305 315 620 26,43 
3 Patommo 321 345 666 28,39 
Jumlah 1149 1197 2346 100,00 
Sumber: Data Sekunder, Profil Desa Kaliang, 2013. 
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Tabel 6, menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Kaliang yang 
berjenis kelamin laki – laki hampir sama dengan penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan, dimana jumlah penduduk yang paling banyak yaitu terdapat di Dusun 
Kaliang berjumlah 1. 060 jiwa dengan persentase 45,18% kemudian Dusun 
Patommo jumlah penduduknya 666 jiwa dengan dengan persentase 28,39% tidak 
berbedah jauh dengan jumlah penduduk yang ada di Dusun Kuli – Kuli yang 
jumlah penduduknya 620 jiwa dengan persentase 26,43%. Dengan jumlah 
penduduk yang ada di Desa Kaliang merupakan salah satu faktor pendukung 
dalam pembagunan dan pegembangan suatu wilayah. 
IV.5. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan sangatlah penting dalam meningkatkan sumber daya manusia, 
kemajuan pendidikan dapat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana pendidikan 
yang memadai, peningkatan pendidikan di Desa Kaliang dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari pembagunan sekolah dan 
penambahan kuantitas dan kualitas guru yang mengajar. 
Tabel 7: Tingkat Pendidikan yang ada di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
No. Sekolah Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Pra Sekolah 550 29,41 
2 SD 780 41,71 
3 SMP 458 24,49 
4 SLTA 65 3,48 
5 Sarjana 17 0,91 
Jumlah 1870 100,00 
Sumber: Data Sekunder, Profil Desa Kaliang Tahun 2013. 
Tabel 7, diketahui bahwa tingkat pendidikan yang paling banyak yaitu 
masyarakat yang sekolahnya hanya sampai SD sebanyak 780 orang dengan 
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persentase 41,71% sedangkat masyarakat yang serjana masih sedikit yaitu 
sebanyak 17 orang dengan persentase 0,91%, hal ini dikarenakan masih 
kurangnya minat masyarakat untuk sekolah atau melanjutkan sekolah anaknya 
selain itu jarak sekolah SMP, SMA dengan tempat tinggal masyarakat jauh.  Desa 
Kaliang hanya ada 2 sekolah TK  dan 2 sekolah SD yang terdapat di Dusun 
Kaliang dan Dusun Patommo. 
IV.6. Penggunaan Lahan 
Penggunaan tanah di desa Kaliang dapat dibedakan atas lahan sawah, 
lahan kering dan lahan basah yang dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Luas Lahan Sawah, Lahan Kering dan Lahan Basah di Desa Kaliang,    
                Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
No Uraian Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Lahan Sawah     
     Sawa irigasi teknis 676,66 56,39 
2 Lahan Kering     
     Lahan Kritis Lain – Lain 8,10 0,68 
     Lahan Kering Pekarangan 147,60 12,30 
     Lahan Tegalan Kebun 330,70 27,56 
     Lahan Ladang Huma 30,24 2,52 
3 Lahan Basah     
     Kolam 6,70 0,56 
        
TOTAL 1.200,00 100,00 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Duampanua dalam angka tahun 2012.  
Tabel 8, dapat dilihat bahwa penggunaan tanah di Desa Kaliang sebagian 
besar diperuntuhkan  untuk lahan sawah yaitu sebesar 676,66 Ha dengan 
persentase 56,39% yang digunakan masyarakat setempat sebagai tanah pertanian 
untuk menanam padi, dimana musim tanam padi di Desa Kaliang dilakukan 2 kali 
32 
 
dalam setahun sedangkan sisanya untuk tanah kering yang merupakan bangunan 
dan fasilitas – fasilitas lainnya. 
IV.7. Keadaan Peternakan 
Pembangunan sektor peternakan dapat meningkatkan produksi, 
pendapatan dan kesejahteraan peternak di pedesaan dan memperluas kesempatan 
kerja. Desa Kaliang mempunyai lokasi yang cukup luas untuk melakukan 
pegembangan usaha peternakan sehingga sangat mendukung untuk memeperoleh 
hasil peternakan yang cukup luas. Jenis ternak dan populasi ternak dapat dilihat 
pada Tabel 9. 
Tabel 9: Jumlah Ternak yang ada di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang. 
No Jenis Ternak Populasi (Ekor) Persentase (%) 
1 Sapi 15 0,46 
2 Ayam Kampung 1240 37,92 
3 Bebek/Itik 2000 61,16 
4 Kambing 15 0,46 
Jumlah 3270 100,00 
Sumber: Data Sekunder, Profil Desa Kaliang Tahun 2013. 
Tabel 9, dapat dilihat bahwa ternak yang dipelihara oleh masyarakat di 
Desa Kaliang  terdiri dari ternak besar, ternak kecil dan unggas. Dari 4 jenis 
ternak yang dikembangkan oleh masyarakat setempat, bebek/itik merupakan 
ternak yang populasinya paling tinggi yaitu 2000 ekor dengan persentase 61,16% 
dan jumlah ternak sapi dan kambing sama yaitu 15 ekor dengan persentase 0,46%. 
Hal ini menunjukkan bahwa populasi bebek/itik lebih banyak dipelihara oleh 
masyarakat di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang.  
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BAB V 
GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
V.1. Umur Responden 
Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas 
seseorang dalam bekerja dan berfikir. Seseorang yang memiliki umur lebih muda 
cenderung akan memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat daripada mereka yang 
memiliki umur yang lebih tua. Adapun klasifikasi respoden berdasarkan umur di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada 
Tabel 10: 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Kaliang, 
Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) Kategori 
1 25 – 34 8 40 Produktif 
2 35 – 44 6 30 Produktif 
3 45 – 54 3 15 Produktif 
4 55 – 64 3 15 Produktif 
Jumlah 20 100   
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014. 
Tabel 10, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berumur antara 25 
– 34, hal ini dapat dilihat bahwa rata-rata responden berada pada umur produktif 
yang memiliki kemampuan fisik yang mendukung dalam mengelolah usaha itik 
petelur sistem pemeliharan nomaden agar lebih produktif. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Triyono (2009) yang menyatakan bahwa usia produktif akan menaggung 
beban dalam memenuhi kebutuhan non produktif karena usia produktif 
mempunyai kemampuan fisik lebih baik dibandingkan dengan usia non produktif. 
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V.2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja peternak, 
dengan adanya perbedaan fisik antara laki – laki dengan perempuan akan 
berdampak pada  hasil kerja yang dilakukan. Klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin yang ada di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang didominasi oleh laki – laki terdiri dari 20 orang peternak dengan 
persentase 100%, hal ini menandakan bahwa laki – laki yang mempunyai peran 
penting dalam usaha itik petelur sistem pemeliharaan nomaden sedangkan peranan 
perempuan yang bekerja biasanya hanya membantu suami sebagai tenaga kerja 
keluarga dan harus mengurus urusan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kadarsan (2006), bahwa laki – laki mempunyai peran sebagai kepala 
rumah tangga dan bertanggung jawab atas kebutuhan keluarganya sedangkan 
perempuan dapat bekerja atau membantu dalam kegiatan usaha tani-ternak.  
V.3. Pendidikan 
Pendidikan sangatlah penting dalam rangka mencapai kemajuan disemua 
bidang kehidupan, tanpa pendidikan tidak dapat menggali potensi yang ada pada 
diri petani – peternak. Pendidikan dapat mempengaruhi kinerja dan kemampuan 
berfikir, terutama dalam menyerap keterampilan teknis maupun teknologi dalam 
rangka pencapai tingkat produksi yang optimal, dimana semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula dalam menyerap teknologi. 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Kaliang, 
Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 11: 
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Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah 5 25 
2 SD 15 75 
Jumlah   20 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014. 
Tabel 11, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berada pada 
tingkat pendidikan sekolah dasar (SD) sebanyak 15 orang dengan persentase 75%, 
hal ini menandakan bahwa mayoritas peternak berpendidikan rendah karena 
mereka masih beranggapan bahwa usaha peternakan tidak perlu adanya 
pendidikan yang tinggi. Salah satu yang menjadi acuan dalam pengambilan 
keputusan adalah tingkat pendidikan dimana semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan berani dalam menetukan keputusan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Risqina (2011), yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan 
penting dalam mempengaruhi pola pikir seseorang terutama dalam hal 
pengambilan keputusan dan pengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha. 
V.4. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga yaitu banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh responden di Desa Kaliang yang belum menikah, dimana anggota 
keluarga yang dimiliki oleh responden dapat memberikan dampak positif dalam 
usaha itik petelur sistem pemeliharaan nomaden karena dapat digunakan sebagai 
tenaga kerja. Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 
dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
No Jumlah Tanggungan (orang) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 1 – 3   15 75 
2 4 – 6   5 25 
Jumlah 20 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014. 
Tabel 12, menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan jumlah 
tanggungan keluarga 15 orang dengan persentase 75%. Dalam proses produksi 
dibutuhkan tenaga kerja, dimana anggota keluarga dapat digunakan sebagai 
tenaga kerja atau dapat membantu dalam proses produksi sehingga banyaknya 
anggota keluarga dapat mengurangi biaya tenaga kerja dan menghemat biaya 
produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Andarwati dan Budi (2007), anggota 
keluarga selain sebagai tanggungan/beban ternyata mempunyai sisi positif yaitu 
apabila mereka termasuk dalam usia produktif, sehingga bisa dijadikan sebagai 
tenaga kerja keluarga yang dapat membantu dalam tatalaksana baik dalam 
pekerjaan rumah tangga maupun dalam usaha peternakan.  
V.5. Lama Beternak 
Lama beternak merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan 
keberhasilan suatu usaha itik petelur sistem pemeliharaan nomaden. Semakin 
lama peternak melakukan sistem pemeliharaan nomaden maka akan semakin 
terampil dalam melakukan usaha tersebut. Lama beternak merupakan faktor 
penting yang harus dimiliki oleh seseorang peternak dalam meningkatkan 
produktivitas dan kemampuan kerjanya dalam usaha itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden. Klasifikasi responden berdasarkan lama beternak dapat 
dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak di Desa Kaliang, 
Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 2 – 4   7 35 
2 5 – 7  12 60 
3 8 – 10 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2014. 
Tabel 13, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden mempunyai 
pengalaman beternak yaitu 5 – 7 tahun sebanyak 12 orang (60%), hal ini dapat 
diketahui bahwa usaha itik petelur sistem pemeliharaan nomaden sudah lama 
dilakukan oleh peternak. Peternak yang mempunyai pengalaman beternak cukup 
lama umumnya mempunyai pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan 
peternak yang baru melakukan usaha itik petelur sistem pemeliharaan nomaden. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemito dan Burhan (2004), yang menyatakan 
bahwa semakin banyak pengalaman maka semakin banyak pula pelajaran yang 
diperoleh di bidang tersebut. 
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Sistem Pemeliharaan Nomaden 
Sistem pemeliharaan nomaden merupakan sistem pemeliharaan itik petelur 
yang berpindah – pindah untuk mencari tempat pengembalaan yang banyak 
tersedia pakan yaitu sawah yang sudah dipanen, maka peternak mengembalakan 
itik petelur ke daerah persawahan yang sudah dipanen dan jika daerah tersebut 
memasuki musim tanam padi maka peternak akan memindahkan ternaknya 
kedaerah lain.  
Peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden yang membeli DOD, 
dimana DOD tersebut dibuatkan kandang yang terbuat dari jaring didekat rumah 
atau dibawah kolom rumah untuk dipelihara oleh peternak sampai itik tersebut 
siap untuk digembalakan disawah. Peralatan yang digunakan yaitu tempat makan 
dan tempat minum untuk DOD. Umur 20 – 30 hari itik tersebut mulai 
digembalakan di sawah untuk mencari pakannya sendiri. 
Sebagai tempat berteduh maka dibuat kandang itik petelur sederhana yang 
dapat dipindahkan setiap saat, didalam kandang terdapat beberapa baskom yang 
digunakan sebagai tempat minum itik petelur. Pada pagi hari sekitar pukul 06.00 
peternak mengeluarkan itik petelur dari kandang untuk digembalakan atau 
mencari pakan sendiri. Itik petelur digembalakan peternak mulai memungut atau 
mengumpulkan telur yang berserakan dikandang untuk disimpan di rak yang 
sudah tersedia.  
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Telur yang tersimpan dirak dikumpulkan menjadi satu disamping kandang 
kemudian disimpan di rumah sawah yang ditempati oleh peternak, ketika telur 
tersebut akan dijual maka peternak membawa telur itik ke rumah yang biasanya 
pembeli mengambil telur itik tersebut dan ada juga peternak yang sudah 
mengumpulkan telur itik langsung dibawa ke rumah yang ditempati oleh peternak 
itik petelur untuk menunggu pembeli yang akan mengambil telur tersebut dan 
pada soreh hari sekitar pukul 17.00 peternak memasukkan kembali itik petelur 
kedalam kandang dan menghitung ternaknya untuk megecek kalau itik petelur 
yang dimiliki semuanya sudah masuk kandang akan tetapi jika ada beberapa itik 
yang belum masuk kandang atau belum kembali maka peternak akan pergi 
mencari ternak tersebut karena setiap itik petelur yang di gembalakan disawah 
sudah diberi tanda oleh para peternak.  
Rumah sawah yang sudah didindingi dengan terpal merupakan tempat 
tinggal peternak. Rumah sawah tersebut dilengkapi dengan peralatan peternak 
untuk memasak karena peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden yang 
datang dari daerah lain tinggal disawah sedangkan peternak yang dari daerah 
tersebut kadang – kadang tinggal disawah dan biasa juga tinggal dirumah. 
Peternak yang berasal dari daerah tersebut pergi ke sawah pada saat pagi hari 
ketika akan mengeluarkan itik petelur dari kandang, memungut telur dan 
memasukkan kembali itik petelur kedalam kandang. Siang dan malam hari 
peternak megecek kembali itik petelur tersebut didalam kandang. 
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VI.2. Biaya Produksi Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di Desa 
Kaliang 
 
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
dalam kegiatan produksi, komponen biaya adalah salah satu faktor yang perlu 
mendapat perhatian bagi setiap pelaku ekonomi, termasuk usaha itik petelur 
sistem pemeliharaan nomaden. Usaha peternakan itik petelur biaya yang 
dikeluarkan oleh peternak terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Gambaran 
biaya pada usaha itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang 
adalah sebagai berikut: 
VI.2.1 Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung produksi 
dan tidak mengalamai perubahan sebagai akibat perubahan jumlah hasil yang 
diperoleh oleh peternak. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan kandang dan biaya 
penyusutan peralatan, biaya tersebut tetap dikeluarkan meskipun produksi 
terhenti. Bagian dari biaya tetap adalah sebagai berikut :  
IV.2.1.1 Biaya Penyusutan Kandang 
Kandang merupakan tempat hidup dan tempat berproduksi bagi ternak itik 
petelur. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan binatang buas 
dan menghindari resiko kehilangan serta mempermudah pengawasan. Biaya 
penyusutan kandang dihitung dengan menggunakan metode garis lurus yaitu 
dengan cara membagi harga barang dengan lama pemakaian. Rata-rata biaya 
penyusutan kandang (jaring) yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang dapat dilihat pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Biaya Penyusutan Kandang (Jaring) Sistem Pemeliharaan Nomaden 
Di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua. Kabupaten Pinrang 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak B. Penyusutan Kandang (Rp/2 Bulan) 
350 1 12.500 
360 1 10.666 
400 1 9.722 
450 2 15.555 
500 4 10.750 
550 3 11.889 
600 2 13.333 
650 1 12.500 
700 2 11.111 
750 1 11.666 
800 1 12.500 
900 1 29.166 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 14, dapat dilihat bahwa rata – rata biaya penyusutan kandang yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa 
Kaliang yang terendah yaitu Rp. 9.722 sedangkan biaya penyusutan kandang 
(jaring) yang tertinggi dikelurkan oleh peternak itik petelur yaitu Rp. 29.166, hal 
ini disebabkan karena adanya perbedaan lama pemakaian kandang (jaring) oleh 
peternak, dimana kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan 
binatang buas dan menghindari resiko kehilangan serta dapat mempermudah 
pengawasan. Biaya penyusutan kandang (jaring) tidak dipengaruhi oleh jumlah 
produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2002), bahwa biaya tetap dalam 
usaha peternakan adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses produksi dan tidak 
berubah meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi yang dihasilkan. Biaya 
penyusutan kandang (jaring) dihitung dengan cara membagi biaya penyusutan dan 
lama pemakaian yaitu dua bulan. Dilihat pada lampiran 3. 
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IV.2.1.2 Biaya Penyusutan Peralatan Usaha Itik Petelur 
Biaya penyusutan peralatan usaha ternak sama halnya dengan biaya 
penyusutan kandang, besar kecilnya dipengaruhi oleh harga dari bahan-bahan 
peralatan yang digunakan dalam proses produksi. Dalam perhitungan biaya 
penyusutan digunankan metode garis lurus yaitu dengan cara membagi harga 
barang dengan lama pakai. Biaya penyusutan peralatan usaha ternak itik petelur 
sistem pemeliharaan nomaden terdiri dari baskom dan ember. Adapun biaya 
penyusutan peralatan yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Biaya Penyusutan Peralatan Usaha Itik Petelur yang Dikeluarkan 
Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua. Kabupaten Pinrang 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Biaya Penyusutan Peralatan (Rp/2 bulan) 
350 1 1.500 
360 1 1.234 
400 1 1.306 
450 2 2.258 
500 4 2.034 
550 3 2.531 
600 2 2.783 
650 1 2.666 
700 2 2.125 
750 1 2.266 
800 1 3.166 
900 1 3.666 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014 
Tabel 15, dapat dilihat bahwa biaya penyusutan peralatan yang dikeluarkan 
oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang yang 
terendah yaitu Rp. 1.234 sedangkan biaya penyusutan peralatan yang tertinggi 
yaitu Rp. 3.666, hal ini disebabkan karena jumlah dan harga peralatan yang 
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digunakan berbeda – beda serta lama pemakaian peralatan yang digunakan oleh 
peternak itik petelur. Perhitungan biaya penyusutan peralatan sama halnya dengan 
perhitungan biaya penyusutan kandang, dimana dihitung dengan cara membagi 
biaya penyusutan dan lama pemakaian peralatan yang digunakan oleh peternak 
itik petelur selama dua bulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 
IV.2.1.3 Biaya Penyusutan Peralatan Bukan Usaha Itik Petelur 
Biaya penyusutan peralatan bukan usaha ternak merupakan biaya 
penyusutan peralatan yang digunakan oleh peternak untuk dirinya sendiri selama 
melakukan sistem pemeliharaan nomaden, dimana peralatan yang digunakan 
peternak seperti kompor gas, wajan, panci, sode, piring, sendok, baskom, ember, 
terpal dan parang. Adapun biaya penyusutan peralatan bukan usaha ternak yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Biaya Penyusutan Peralatan Bukan Usaha Itik Petelur yang 
Dikeluarkan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua. Kabupaten Pinrang 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Biaya Penyusutan Peralatan (Rp/2Bulan) 
350 1 34.916 
360 1 20.584 
400 1 35.528 
450 2 36.458 
500 4 35.727 
550 3 36.237 
600 2 38.652 
650 1 38.000 
700 2 36.333 
750 1 38.166 
800 1 36.042 
900 1 41.416 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014 
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Tabel 16, dapat dilihat bahwa rata – rata biaya penyusutan peralatan bukan 
usaha ternak yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan 
nomaden di Desa Kaliang yang terendah yaitu Rp. 20.584 sedangkan biaya 
penyusutan peralatan yang tertinggi yaitu Rp. 41.416, hal ini disebabkan karena 
adanya perbedaan harga peralatan yang dibeli oleh peternak dan lama pemakain 
peralatan tersebut. Dimana peralatan bukan usaha ternak merupakan peralatan 
yang digunakan oleh peternak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya selama 
melakukan sistem pemeliharaan nomaden atau melakukan pegembalaan itik 
petelur di sawah yang sudah dipanen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Lampiran 5. 
IV.2.1.4 Total Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah pengeluaran yang dikeluarkan oleh peternak untuk 
membiayai usaha itik petelur secara tetap yang tidak tergantung pada besarnya 
skala usaha dan biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan hidup peternak selama 
melakukan sistem pemeliharaan nomaden. Biaya tetap meliputi penyusutan 
kandang dan penyusutan peralatan usaha ternak serta penyusutan peralatan bukan 
usaha ternak. Penyusutan merupakan salah satu konsekuensi atas penggunaan 
aktiva tetap, dimana aktiva tetap akan mengalami penyusutan atau penurunan 
fungsi. Adapun biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomade di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang dapat dilihat pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Komponen Biaya Tetap Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan 
Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua. Kabupaten 
Pinrang 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Total Biaya Tetap (Rp/2 bulan) 
350 1 48.916 
360 1 32.484 
400 1 46.556 
450 2 54.271 
500 4 48.510 
550 3 50.657 
600 2 54.768 
650 1 53.166 
700 2 49.569 
750 1 52.098 
800 1 51.708 
900 1 74.248 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 17, dapat dilihat bahwa rata – rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh 
peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang yang terendah 
yaitu Rp. 32.484 sedangkan biaya tetap yang tertinggi yang dikeluarkan oleh 
peternak itik petelur yaitu Rp. 74.248, hal ini disebabkan karena adanya 
perbedaan biaya penyusutan kandang (jaring) dan penyusutan peralatan yang 
digunakan oleh peternak itik petelur. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunus 
(2009) bahwa biaya tetap terdiri atas biaya penyusutan kandang dan biaya 
penyusutan peralatan yang besarnya tidak tergantung pada besar kecilnya skala 
usaha. Biaya pembuatan kandang dikeluarkan sekali dengan masa pemakaian 
selama sepuluh tahun, biaya pengadaan peralatan dikeluarkan sekali dengan masa 
pemakaian selama lima tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 
6. 
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VI.2.2 Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan jumlah biaya produksi yang berubah menurut 
tinggi rendahnya jumlah output yang dihasilkan, dimana semakin besar barang 
yang dihasilkan maka akan semakin besar pula biaya variabel yang dikeluarkan 
Biaya yang termasuk dalam biaya variabel yaitu biaya ternak awal, biaya obat dan 
vaksin, mortalitas, biaya transportasi, biaya tenaga kerja, biaya akomodasi dan 
biaya lain – lain. Biaya tersebut akan mengalami peningkatan seiring dengan 
meningkatnya jumlah produksi ternak. Adapun komponen biaya variabel yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa 
kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten pinrang dijelaskan sebagai berikut: 
VI.2.2.1 Biaya Ternak Awal 
Biaya ternak awal merupakan biaya yang dikeluarkan oleh peternak itik 
petelur dari pegembalaan terakhir ke Desa Kaliang. Adapun rata-rata biaya ternak 
awal yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada 
Tabel 18. 
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Tabel 18. Biaya Ternak Awal yang Dikeluarkan Peternak Itik Petelur Sistem 
Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang. 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Biaya Ternak Awal  (Rp) 
350 1 15.750.000 
360 1 16.200.000 
400 1 18.000.000 
450 2 20.250.000 
500 4 22.500.000 
550 3 24.750.000 
600 2 27.000.000 
650 1 29.250.000 
700 2 31.500.000 
750 1 33.750.000 
800 1 36.000.000 
900 1 40.500.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 18, dapat diketahui bahwa rata – rata biaya ternak awal yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa 
Kaliang yang terendah yaitu Rp. 15.750.000 sedangkan biaya yang tertinggi yaitu 
Rp. 40.500.000, hal ini disebabkan adanya perbedaan jumlah ternak yang dimiliki 
oleh peternak, dimana semakin banyak jumlah ternak yang dimiliki maka semakin 
tinggi biaya ternak awal yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 
VI.2.2.2 Biaya Obat dan Vaksin  
Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal maka peternak itik 
petelur sistem pemeliharaan nomaden harus memperhatikan kesehatan ternak 
dengan melakukan pencegahan penyakit. Adapun rata-rata biaya obat dan vaksin 
yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 19. 
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Tabel 19. Biaya Obat dan Vaksin  yang Dikeluarkan Peternak Itik Petelur 
Sistem Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang. 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Biaya Obat dan Vaksin (Rp) 
350 1 25.000 
360 1 46.000 
400 1 25.000 
450 2 36.500 
500 4 42.750 
550 3 31.667 
600 2 50.000 
650 1 46.000 
700 2 48.000 
750 1 46.000 
800 1 50.000 
900 1 46.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 19, dapat dilihat bahwa biaya obat dan vaksin yang dikeluarkan oleh 
peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden yang terendah yaitu Rp. 
25.000 sedangakan biaya yang tertinggi yaitu Rp. 50.000, biaya obat dan vaksin 
yang dikeluarkan oleh peternak tidak terlalu banyak karena peternak hanya 
menggunakan satu jenis obat saja yaitu stimulang yang dicampur dengan air yang 
diberikan pada itik petelur, dimana pada awal pemindahan obat diberikan pada 
ternak setiap sore selama tiga hari berturut – turut kemudian hari selanjutnya 
hanya satu kali seminggu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
VI.2.2.3 Biaya Tenaga Kerja  
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung dalam usaha itik 
petelur sistem pemeliharaan nomaden untuk menagani. Pekerjaan dalam usaha itik 
petelur seperti memungut telur dan memasukkan itik petelur kedalam kandang. 
Adapun rata-rata biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur 
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sistem pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 20. 
Tabel 20. Biaya Tenaga Kerja Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan 
Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang. 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak Biaya Tenaga Kerja (Rp/2 bulan) 
350 1 1.814.940 
360 1 2.419.920 
400 1 2.804.940 
450 2 2.447.430 
500 4 2.571.165 
550 3 2.653.685 
600 2 2.584.920 
650 1 2.804.940 
700 2 2.252.920 
750 1 2.089.920 
800 1 3.079.920 
900 1 2.419.920 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 20, dapat dilihat biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh setiap 
peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden dimana biaya tenaga kerja 
terendah yaitu Rp. 1.814.940 dan sedangkan biaya tenaga kerja yang tertinggi 
yaitu Rp. 3.079.920, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan upah yang 
diberikan oleh peternak kepada warga yang membantu dalam kegiatan usaha 
ternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden. Biaya tenaga kerja terdiri dari 
biaya tunai dan tidak tunai, dimana biaya tunai disini muncul karena adanya 
tenaga kerja bayaran dan biaya tidak tunai karena tenaga kerja merupakan 
keluarga sendiri yang  biayanya tidak dikeluarkan secara langsung, biaya tenaga 
kerja tunai dihitung berdasarkan upah tenaga kerja yang ditentukan oleh masing-
masing peternak, sedangkan biaya tenaga kerja keluarga dihitung berdasarkan 
upah tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar (2009) yang 
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menyatakan bahwa tenaga kerja yang digunakan oleh peternak dikelompokkan 
menjadi dua kelompok besar yaitu tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja 
luar keluarga (upahan). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 9. 
VI.2.2.4 Mortalitas 
Mortalitas merupakan jumlah ternak yang mati pada saat dilakukan 
pemindahan ternak dan digembalakan disawah. Adapun biaya mortalitas yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomade di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel 21. 
Tabel 21. Biaya Mortalitas pada Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanu, Kabupaten Pinrang. 
Skala Usaha Jumlah Peternak  Mortalitas  (Rp) 
350 1 1.575.000 
360 1 1.750.000 
400 1 1.400.000 
450 2 1.662.000 
500 4 1.732.000 
550 3 1.691.667 
600 2 1.522.500 
650 1 1.400.000 
700 2 1.662.000 
750 1 1.750.000 
800 1 1.995.000 
900 1 1.750.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 21, dapat dilihat bahwa rata – rata biaya mortalitas ternak yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur secara tidak langsung pada sistem 
pemeliharaan nomaden terendah yaitu Rp. 1.400.000 sedangkan biaya mortalitas 
ternak yang tertinggi yaitu Rp. 1.995.000, hal ini disebabkan oleh tingkat 
kematian ternak pada saat dipindahkan dan digembalakan di sawah karena 
kurangnya penaganan yang dilakukan oleh peternak. Kondisi lingkungan atau 
cuaca yang berubah seperti suhu, kelembaban dan curah hujan dapat 
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menyebabkan itik petelur sakit bahkan menyebabkan kematian, maka hal tersebut 
harus diantisipasi dengan melakukan pencegahan sebelum itik petelur 
dipindahkan atau digembalakan di area persawahan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 10. 
VI.2.2.5 Biaya Akomodasi 
Biaya akomodasi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam melakukan sistem pemeliharaan nomaden, 
adapun biaya akomodasi yang dikeluarkan oleh peternak yaitu beras, ikan, kopi, 
gula, rokok, garam, air galon dan gas. Adapun rata-rata biaya akomodasi yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 22. 
Tabel 22. Biaya Akomodasi yang Dikeluarkan Peternak Itik Petelur Sistem 
Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang. 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Biaya Akomodasi (Rp) 
350 1 2.710.000 
360 1 2.515.000 
400 1 2.533.000 
450 2 2.442.000 
500 4 2.553.500 
550 3 2.347.667 
600 2 2.622.000 
650 1 2.832.000 
700 2 2.481.000 
750 1 2.248.000 
800 1 2.225.000 
900 1 2.494.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 22, dapat dilihat bahwa rata – rata biaya akomodasi yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden selama di 
Desa Kaliang yang terendah yaitu Rp. 2.094.000 sedangkan biaya akomodasi 
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yang tertinggi yaitu Rp. 2.832.000, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 
biaya yang dikeluarkan oleh peternak dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
selama melakukan sistem pemeliharaan nomaden. Biaya akomodasi merupakan 
biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk membeli bahan makanan dan 
kebutuhan sehari – hari selama peternak melakukan sistem pemeliharaan nomaden 
atau mengembalakan ternaknya di area persawahan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Lampiran 11. 
VI.2.2.6 Biaya Transportasi 
Biaya transportasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh peternak pada 
saat melakukan proses pemindahan itik petelur ke daerah yang sawahnya sudah 
dipanen, dimana biaya transportasi yang dibayar oleh peternak berbeda – beda 
tergantung tempat itik petelur yang akan dipindahkan, dimana tempat peternak 
terakhir megembalakan ternaknya kemudian ke Desa Kaliang. Adapun rata-rata 
biaya transportasi yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan 
nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat 
dilihat pada Tabel 23. 
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Tabel 23. Biaya Transportasi yang Dikeluarkan Peternak Itik Petelur Sistem 
Pemeliharaan Nomaden dari Daerah yang Terakhir Itik Petelur di 
Gembalakan Kemudian ke Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang. 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Biaya Transportasi  (Rp) 
350 1 1.200.000 
360 1 300.000 
400 1 1.200.000 
450 2 2.000.000 
500 4 1.575.000 
550 3 1.566.667 
600 2 1.350.000 
650 1 1.200.000 
700 2 1.200.000 
750 1 2.000.000 
800 1 700.000 
900 1 2.000.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 23, dapat diketahui bahwa rata – rata biaya transportasi yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden yang 
terendah yaitu Rp. 300.000 sedangkan biaya yang tertinggi yaitu Rp. 2.000.000, 
hal ini disebabkan karena tempat datangnya ternak yang akan digembalakan di 
Desa Kaliang jaraknya berbeda – beda. Biaya transportasi yang dikeluarkan oleh 
peternak dipengaruhi oleh jarak, semakin jauh tempat ternak yang akan 
dipindahkan maka semakin besar biaya transportasi yang akan dikeluarkan oleh 
peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden, dimana transportasi yang 
digunakan yaitu mobil pick up yang disewa oleh peternak untuk mengangkut itik 
petelur ke daerah yang sawahnya sudah dipanen. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sudiyono (2004), yang menyatakan bahwa biaya transportasi ini merupakan jarak, 
karena semakin jauh jaraknya maka semakin tinggi pula biaya transportasinya. 
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VI.2.2.7 Total Biaya Variabel 
Total biaya variabel adalah keseluruhan biaya – biaya yang dikeluarkan 
oleh peternak yang terdiri dari biaya ternak awal, biaya transportasi, biaya tenaga 
kerja, biaya Obat dan vaksin, dan biaya akomodasi. Adapun total biaya variabel 
yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa 
Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 24. 
Tabel 24. Total Biaya Variabel yang Dikeluarkan Peternak Itik Petelur Sistem 
Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang. 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Total Biaya Variabel (Rp) 
350 1 23.074.940 
360 1 23.230.920 
400 1 25.962.920 
450 2 28.838.430 
500 4 30.976.165 
550 3 33.041.352 
600 2 35.829.420 
650 1 37.532.920 
700 2 39.146.920 
750 1 41.878.920 
800 1 44.049.920 
900 1 49.209.920 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 24, dapat diketahui bahwa rata – rata total biaya variabel yang 
dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden yang 
terendah yaitu Rp. 23.074.940 sedangkan total biaya variabel yang tertinggi yaitu 
Rp. 49.209.920, hal ini dikarenakan perbedaan jumlah ternak yang dipelihara 
masing-masing peternak yang disebabkan oleh kemampuan peternak, jika 
semakin lama pemeliharaan atau pegembalaan ternak maka semakin meningkat 
biaya variabelnya, disebabkan oleh penggunaan faktor – faktor produksi yang 
semakin lama semakin banyak, jika semakin sering atau semakin lama peternak 
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itik petelur melakukan pegembalaan di setiap area sawah yang sudah dipanen 
maka membutuhkan biaya yang lebih banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sugiarto, dkk. (2005), yang menyatakan bahwa semakin besar output yang 
dihasilkan maka makin besar pula biaya variabel yang dikeluarkan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 12. 
VI.2.3 Total Biaya 
Biaya total merupakan biaya yang diperoleh dari hasil biaya tetap dan 
biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan 
nomaden. Biaya total merupakan biaya yang ditekan oleh para peternak untuk 
meningkatkan efisiensi dan pada akhirnya memberikan keutungan yang lebih 
besar kepada para peternak. Adapun total biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 25. 
Tabel 25. Total Biaya yang Dikeluarkan Peternak Itik Petelur Sistem 
Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang. 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak  Total Biaya (Rp) 
350 1 23.123.856 
360 1 23.281.404 
400 1 26.009.476 
450 2 28.881.900 
500 4 31.024.675 
550 3 33.092.008 
600 2 35.884.188 
650 1 37.586.086 
700 2 39.196.489 
750 1 41.932.018 
800 1 44.101.628 
900 1 49.284.168 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
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Tabel 25, dapat dilihat bahwa rata – rata total biaya yang terdiri dari biaya 
tetap dengan biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden yang terendah yaitu Rp. 23.123.856 sedangkan yang 
tertinggi yaitu Rp. 49.284.168, hal ini disebabkan karena besarnya biaya tetap dan 
biaya variabel yang dikeluarkan oleh masing – masing peternak. Semakin banyak 
biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan maka semakin banyak total biaya 
yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiarto, dkk., (2005), yang 
menyatakan bahwa biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan 
oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 13. 
VI.3. Penerimaan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di 
Desa Kaliang 
 
Penerimaan merupakan semua hasil yang diperoleh dari proses produksi, 
dimana total penerimaan peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden dapat 
diketahui dengan cara melihat sumber – sumber penerimaan peternak, adapun 
sumber penerimaan peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden yaitu 
penjualan telur dan itik jantan yang dijual peternak (termasuk yang dikonsumsi) 
serta nilai ternak akhir. Adapun besarnya penerimaan peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang dapat dilihat pada Tabel 26. 
 
 
 
 
57 
 
Tabel 26. Penerimaan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
yang Diperoleh dari Penjualan Telur dan Itik di Desa Kaliang, 
Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak (orang) Penerimaan (Rp) 
350 1 14.052.000 
360   1 14.175.000 
400 1 15.762.000 
450 2 17.446.500 
500 4 18.429.000 
550 3 19.602.000 
600 2 21.397.000 
650 1 22.392.000 
700 2 22.610.000 
750 1 24.141.000 
800 1 25.068.000 
900 1 26.979.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 26, dapat diketahui bahwa penerimaan yang diperoleh peternak itik 
petelur sistem pemeliharaan nomaden sangat bervariasi dimana penerimaan yang 
terndah yaitu Rp. 14.052.000 sedangkan penerimaan peternak yang tertinggi yaitu 
Rp. 26.979.000, hal ini disebabkan oleh perbedaan produksi telur ternak yang 
dimilki oleh peternak dan penjualan itik jantan di Desa Kaliang. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Soekartawi (2006), yang menyatakan bahwa penerimaan adalah 
perkalian antara produksi yang diperolah dengan harga jual dan penerimaan juga 
sangat ditentukan oleh besar kecilnya produksi yang dihasilkan dan harga dari 
produksi tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 14. 
Adapun besarnya jumlah konsumsi telur dan itik pada sistem pemeliharaan 
nomaden di Desa kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat 
dilihat pada Tabel 27. 
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Tabel 27. Itik dan Telur yang Dikonsumsi Peternak Itik Petelur Sistem 
Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, 
Kabupaten Pinrang 
Jumlah 
Ternak 
Jumlah 
Peternak  
Itik yg Dikonsumsi 
(Rp) 
Telur yg Dikonsumsi 
(Rp) 
350 1   30.000 165.000 
360      1 30.000 231.000 
400 1 60.000 198.000 
450 2 45.000 214.000 
500 4 67.500 222.750 
550 3 50.000 187.000 
600 2 45.000 264.000 
650 1 30.000 198.000 
700 2 75.000 247.500 
750 1 30.000 198.000 
800 1 60.000 231.000 
900 1 30.000 231.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 27, dapat dilihat bahwa jumlah telur dan itik yang dikonsumsi, 
dimana konsumsi telur dan itik yang terendah yaitu Rp. 165.000 dan Rp. 30.000 
sedangkan konsumsi telur dan itik yang tertinggi yaitu Rp. 264.000 dan Rp. 
75.000, hal ini dikarenakan adanya perbedaan telur dan itik yang dikonsumsi oleh 
peternak itu sendiri dan warga masyarakata setempat. Konsumsi telur dan itik 
tidak diperhitungkan peternak pada hal itu sangat penting dalam menentukan 
pendapatan yang akan diperoleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan 
nomaden. 
Adapun besarnya nilai ternak akhir peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden di Desa kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang dapat dilihat pada Tabel 28. 
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Tabel 28. Penerimaan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
yang diperoleh dari Nilai Ternak Akhir di Desa Kaliang, 
Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak (orang) Penerimaan (Rp) 
350 1 10.570.000 
360   1 10.640.000 
400 1 12.390.000 
450 2 13.912.500 
500 4 15.575.000 
550 3 17.371.667 
600 2 19.407.500 
650 1 21.140.000 
700 2 22.680.000 
750 1 24.115.000 
800 1 25.795.000 
900 1 29.540.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 28, dapat dilihat bahwa rata – rata jumlah niali ternak akhir yang 
dimiliki oleh peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden berbeda – beda, 
dimana jumlah nilai ternak akhir yang terendah yaitu Rp. 10.570.000 sedangkan 
jumlah nilai ternak akhir yang tertinggi yaitu Rp. 29.540.000, hal ini disebabkan 
karena adanya perbedaan jumlah ternak yang dimiliki oleh peternak.  
Adapun total penerimaan yang diperoleh oleh peternak itik petelur sistem 
pemeliharaan nomaden dari penjualan telur dan itik petelur serta nilai ternak akhir 
di Desa kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada 
Tabel 29. 
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Tabel 29. Total Penerimaan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan 
Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten 
Pinrang 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak (orang) Penerimaan (Rp) 
350 1 24.827.000 
360   1 25.101.000 
400 1 28.430.000 
450 2 31.636.000 
500 4 34.395.500 
550 3 37.262.000 
600 2 41.138.500 
650 1 43.785.000 
700 2 45.622.500 
750 1 48.648.000 
800 1 51.174.000 
900 1 56.805.000 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 29, dapat dilihat bahwa total penerimaan yang diperoleh peternak itik 
petelur sistem pemliharaan nomaden sangat bervariasi, dimana penerimaan 
peternak itik petelur yang terendah yaitu Rp. 24.827.000 sedangkan penerimaan 
peternak itik petelur yang tertinggi yaitu Rp. 56.805.000, hal ini disebabkan 
adanya perbedaan penerimaan dari penjuala telur dan itik petelur (termasuk yang 
dikonsumsi) serta nilai akhir ternak yang dimiliki oleh peternak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Soeharjo dan Patong, (1973) dalam Siregar (2009), yang 
menyatakan bahwa penerimaan merupakan hasil perkalian dari produksi total 
dengan harga peroleh satuan, produksi total adalah hasil utama dan sampingan 
sedangkan harga adalah harga pada tingkat usaha tani atau harga jual petani. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 15. 
 
 
 
61 
 
VI.4. Pendapatan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di 
Desa Kaliang 
 
Pendapatan diperoleh dari perhitungan selisih antara penerimaan dan biaya 
produksi. Jika nilai yang diperoleh adalah positif maka usaha tersebut 
memperoleh pendapatan dan jika  nilai yang diperoleh adalah negatif maka usaha 
tersebut mengalami kerugian maka untuk memperoleh pendapatan maka jumlah 
penerimaan harus lebih besar dari total biaya. Adapun besarnya pendapatan 
peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden di Desa kaliang, Kecamatan 
duampanua, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 30. 
Tabel 30. Pendapatan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di 
Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
Jumlah Ternak Jumlah Peternak (orang) Pendapatan (Rp/2 bulan) 
350 1 1.703.144 
360 1 1.819.596 
400 1 2.420.524 
450 2 2.743.299 
500 4 3.370.826 
550 3 4.169.992 
600 2 5.254.312 
650 1 6.198.914 
700 2 6.426.011 
750 1 6.751.982 
800 1 7.072.372 
900 1 7.520.832 
Sumber: Data Primer, yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 30, dapat dilihat bahwa rata – rata pendapatan peternak itik petelur 
sistem pemeliharaan nomaden yang terkecil yaitu Rp. 1.703.144 sedangkan 
pendapatan yang terbesar yaitu Rp. 7.520.832, hal ini disebabkan karena 
perbedaan biaya yang dikeluarkan oleh peternak dengan penerimaan yang 
diperoleh. Pendapatan yang diperoleh oleh peternak adalah selisih antara 
penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan atau penerimaan dikurangi dengan 
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biaya produksi yang dihasilkan oleh peternak itik petelur selama melakukan 
sistem pemeliharaan nomaden. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2002), 
yang menyatakan bahwa besarnya pendapatan dari usaha ternak itik merupakan 
salah satu pengukur yang penting untuk mengetahui seberapa jauh usaha 
peternakan itik mencapai keberhasilan. Pendapatan adalah hasil keuntungan bersih 
yang diterima peternak yang merupakan selisih antara penerimaan dan biaya 
produksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 16. 
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
VII.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis pendapatan peternak itik petelur 
sistem pemeliharaan nomaden yaitu: 
1. Sistem pemeliharaan nomaden itik petelur di Desa Kaliang, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang dilakukan dengan pengembalaan itik petelur 
di sawah yang sudah dipanen, kemudian dipindahkan ke daerah lain saat 
musim tanam tiba. 
2. Pendapatan peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden yang tertinggi 
yaitu Rp. 7.520.832 dan R/C yaitu 1,15% dengan jumlah ternak 900 ekor 
sedangkan yang terendah yaitu Rp. 1.703.144 dan R/C yaitu 1,07% dengan 
jumlah ternak 350 ekor. Perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak 
disebabkan karena perbedaan jumlah ternak itik petelur yang dimiliki. 
3. VII.2. Saran 
Peternak itik petelur sistem pemeliharaan nomaden dapat melakukan 
penagan kesehatan pada ternak pada saat dipindahkan dan digembalakan disawah 
agar dapat mengurangi tingkat mortalitas pada ternak dan meningkatkan 
pendapatan. 
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Lampiran 1: Kuisioner Penelitian 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
ANALISIS PENDAPATAN PETERNAK ITIK PETELUR SISTEM 
PEMELIHARAAN NOMADEN DI DESA KALIAN, KECAMTAN 
DUAMPANUA, KABUPATEN PINRANG 
Oleh: NURANA (I311 10 280) 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : ………………………… 
Jenis Kelamin : ………………………… 
Umur  : ………………………… 
Alamat  : ………………………… 
Pendidikan  : ………………………… 
Jumlah Keluarga : ………………………… 
Jumlah Ternak : …………………………. 
Lama Beternak : ………………………… 
II. PENDAPATAN USAHA ITIK PETELUR 
A. Penerimaan  
1. Jumlah dan nilai ternak itik petelur  
1. Jumlah telur itik yang terjual  
No Uraian Jumlah/Hari Harga/Butir 
1 Telur itik   
 
2. Jumlah telur yang tidak terjual 
No. Uraian Jumlah/Hari Harga/Butir 
1 Telur itik   
 
3. Jumlah telur yang dikonsumsi 
No. Uraian Jumlah/Hari Harga/Butir 
1 Telur itik   
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4. Jumlah itik yang terjual 
No. Uraian Jumlah Harga/Ekor 
1 Itik    
 
5. Jumlah itik yang dikonsumsi 
No. Uraian Jumlah Harga/Ekor 
1 Itik    
 
B. Biaya Produksi 
1. Biaya Tetap 
1. Biaya penyusutan 
No Uraian Harga 
(Rp) 
Jumlah Pemakaian 
(Buah) 
Umur 
Teknis 
Biaya 
Pemyusutan 
1.  Kandang      
2.  Peralatan 
  
  
  
  
  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
69 
 
2. Biaya Variabel 
No. Uraian Jumlah Harga (Rp) 
1 Pembelian ternak   
2 Pakan (Kg)    
3 Obat – obatan  
  
  
  
  
4 Biaya akomodasi 
  
  
  
  
  
  
5 Transportasi    
6 Mortalitas    
7 Lain – lain 
  
  
  
  
  
  
 
3. Tenaga Kerja 
No Uraian Jumlah  
Tenaga Kerja  
Jumlah Jam 
Kerja/Hari 
Upah Tenaga 
Kerja Rp/Hari 
1. TK. Dalam Keluarga : 
 Bapak/Pria 
 Ibu/Wanita 
 Anak 
   
2.  TK. Luar Keluarga : 
 Pria 
 Wanita 
 Anak 
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Lampiran 2: Identitas Responden 
    
No. Nama Jenis Kelamin 
Umur 
Pendidikan 
J. Tanggungan 
Jumlah Ternak 
Lama Beternak 
(Tahun) Keluarga (Tahun) 
1 Gustang Laki – Laki 59 SD 3 450 10 
2 Lami Laki – Laki 60 Tidak Sekolah 4 450 7 
3 Daya Laki – Laki 50 Tidak Sekolah 3 700 6 
4 Asonge Laki – Laki 32 SD 2 700 4 
5 Laupe Laki – Laki 40 SD 1 550 5 
6 Lili Laki – Laki 25 SD 1 550 4 
7 Adi Laki – Laki 30 SD 2 550 4 
8 Andae Laki – Laki 60 Tidak Sekolah 4 500 5 
9 Agus Laki – Laki 35 SD 2 500 5 
10 Lallang Laki – Laki 30 SD 3 500 5 
11 Lasari Laki – Laki 45 Tidak Sekolah 3 500 5 
12 Ippang Laki – Laki 25 SD 1 600 5 
13 Sandy Laki – Laki 32 SD 1 600 3 
14 Lacoa Laki – Laki 45 SD 5 750 5 
15 Lantawi Laki – Laki 34 SD 2 650 4 
16 Ramli Laki – Laki 40 Tidak Sekolah 4 900 7 
17 Lamustang Laki – Laki 30 SD 3 400 6 
18 Asi Laki – Laki 30 SD 1 360 5 
19 Labolong Laki – Laki 40 SD 5 350 4 
20 Lamonding Laki – Laki 36 SD 2 800 4 
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Lampiran 3: Biaya Penyusutan Kandang (jaring) Usaha Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
 
 
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang       
No Jumlah Ternak 
Biaya Investasi Kandang Umur Teknis N. Penyusutan Umur Teknis N. Penyusutan N. Penyusutan 
(Rp) (Tahun) (Rp/Tahun) (Bulan) (Rp/Bulan) (Rp/2 Bulan) 
1 450 350.000 5 70.000 12 5.833 11.667 
2 450 350.000 3 116.667 12 9.722 19.444 
Jumlah  900 700.000 8 186.667 24 15.556 31.111 
Rata - Rata 450 350.000 4 93.333 12 7.778 15.556 
3 700 350.000 6 58.333 12 4.861 9.722 
4 700 300.000 4 75.000 12 6.250 12.500 
Jumlah  1.400 650.000 10 133.333 24 11.111 22.222 
Rata - Rata 700 325.000 5 66.667 12 5.556 11.111 
5 550 320.000 5 64.000 12 5.333 10.666 
6 550 300.000 4 75.000 12 6.250 12.500 
7 550 300.000 4 75.000 12 6.250 12.500 
Jumlah  1.650 920.000 13 214.000 36 17.833 35.666 
Rata - Rata 550 306.667 4 71.333 12 5.944 11.889 
8 500 300.000 5 60.000 12 5.000 10.000 
9 500 350.000 5 70.000 12 5.833 11.666 
10 500 320.000 5 64.000 12 5.333 10.666 
11 500 320.000 5 64.000 12 5.333 10.666 
Jumlah  2.000 1.290.000 20 258.000 48 21.500 42.998 
Rata - Rata 500 322.500 5 64.500 12 5.375 10.750 
12 600 300.000 5 60.000 12 5.000 10.000 
13 600 300.000 3 100.000 12 8.333 16.666 
Jumlah  1.200 600.000 8 160.000 24 13.333 26.666 
Rata - Rata 600 300.000 4 80.000 12 6.667 13.333 
14 750 350.000 5 70.000 12 5.833 11.666 
15 650 300.000 4 75.000 12 6.250 12.500 
16 900 350.000 2 175.000 12 14.583 29.166 
17 400 350.000 6 58.333 12 4.861 9.722 
18 360 320.000 5 64.000 12 5.333 10.666 
19 350 300.000 4 75.000 12 6.250 12.500 
20 800 300.000 4 75.000 12 6.250 12.500 
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Peralatan Usaha Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden  
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
No Nama 
Jenis Peralatan Usaha Ternak 
(Rp) Total (Rp) 
Baskom Ember 
1 Gustang 40.000 8.000 48.000 
2 Lami 28.000 7.000 35.000 
3 Daya 60.000 12.000 72.000 
4 Asonge 48.000 6.000 54.000 
5 Laupe 50.000 14.000 64.000 
6 Lili 50.000 7.000 57.000 
7 Adi 60.000 14.000 74.000 
8 Andae 50.000 10.000 60.000 
9 Agus 50.000 8.000 58.000 
10 Lallang 50.000 12.000 62.000 
11 Lasari 50.000 14.000 64.000 
12 Ippang 50.000 7.000 57.000 
13 Sandy 60.000 6.000 66.000 
14 Lacoa 56.000 12.000 68.000 
15 Lantawi 50.000 14.000 64.000 
16 Ramli 54.000 12.000 66.000 
17 Lamustang 40.000 7.000 47.000 
18 Asi 30.000 7.000 37.000 
19 Labolong 30.000 6.000 36.000 
20 Lamonding 64.000 12.000 76.000 
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Lampiran 4: Biaya Penyusutan Peralatan Usaha Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden  
 
 
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
  
No Jumlah Ternak 
Nilai Investasi Umur Teknis Nilai Penyusutan Umur Teknis Nilai Penyusutan Nilai Penyusutan 
(Rp) (Tahun) (Rp/Tahun) (Bulan) (Rp/Bulan) (Rp/2 Bulan) 
1 450 48.000 5 9.600 12 800 1.600 
2 450 35.000 2 17.500 12 1.458 2.916 
Jumlah 900 83.000 7 27.100 24 2.258 4.516 
Rata - Rata 450 41.500 4 13.550 12 1.129 2.258 
3 700 72.000 6 12.000 12 1.000 2.000 
4 700 54.000 4 13.500 12 1.125 2.250 
Jumlah 1.400 126.000 10 25.500 24 2.125 4.250 
Rata - Rata 700 63.000 5 12.750 12 1.063 2.125 
5 550 64.000 5 12.800 12 1.067 2.134 
6 550 57.000 4 14.250 12 1.188 2.376 
7 550 74.000 4 18.500 12 1.542 3.084 
Jumlah 1.650 195.000 13 45.550 36 3.796 7.594 
Rata - Rata 550 65.000 4 15.183 12 1.265 2.531 
8 500 60.000 5 12.000 12 1.000 2.000 
9 500 58.000 5 11.600 12 967 1.934 
10 500 62.000 5 12.400 12 1.033 2.066 
11 500 64.000 5 12.800 12 1.067 2.134 
Jumlah 2.000 244.000 20 48.800 48 4.067 8.134 
Rata - Rata 500 61.000 5 12.200 12 1.017 2.034 
12 600 57.000 5 11.400 12 950 1.900 
13 600 66.000 3 22.000 12 1.833 3.666 
Jumlah 1.200 123.000 8 33.400 24 2.783 5.566 
Rata - Rata 600 61.500 4 16.700 12 1.392 2.783 
14 750 68.000 5 13.600 12 1.133 2.226 
15 650 64.000 4 16.000 12 1.333 2.666 
16 900 66.000 3 22.000 12 1.833 3.666 
17 400 47.000 6 7.833 12 653 1.306 
18 360 37.000 5 7.400 12 617 1.234 
19 350 36.000 4 9.000 12 750 1.500 
20 800 76.000 4 19.000 12 1.583 3.166 
 
74 
 
Lampiran 5: Biaya Penyusutan Bukan Usaha Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
 
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
 
No Jumlah Ternak 
Nilai Penyusutan Umur Teknis Nilai Penyusutan Nilai Penyusutan 
(Rp/Tahun) (Bulan) (Rp/Bulan) (Rp/2 Bulan) 
1 450 208.167 12 17.347 34.694 
2 450 229.333 12 19.111 38.222 
Jumlah 900 437.500 24 36.458 72.916 
Rata - Rata 450 218.750 12 18.229 36.458 
3 700 223.500 12 18.625 37.250 
4 700 212.500 12 17.708 35.416 
Jumlah 1.400 436.000 24 36.333 72.666 
Rata - Rata 700 218.000 12 18.167 36.333 
5 550 224.000 12 18.667 37.334 
6 550 222.000 12 18.500 37.000 
7 550 206.250 12 17.188 34.376 
Jumlah 1.650 652.250 36 54.354 108.710 
Rata - Rata 550 217.417 12 18.118 36.237 
8 500 223.833 12 18.653 37.306 
9 500 206.667 12 17.222 34.444 
10 500 215.733 12 17.978 35.956 
11 500 211.200 12 17.600 35.200 
Jumlah 2.000 857.433 48 71.453 142.905 
Rata - Rata 500 214.358 12 17.863 35.726 
12 600 230.500 12 19.208 38.416 
13 600 233.333 12 19.444 38.888 
Jumlah 1.200 463.833 24 38.653 77.304 
Rata - Rata 600 231.917 12 19.326 38.652 
14 750 229.000 12 19.083 38.166 
15 650 228.000 12 19.000 38.000 
16 900 248.500 12 20.708 41.416 
17 400 213.167 12 17.764 35.528 
18 360 231.500 12 19.292 38.584 
19 350 209.500 12 17.458 34.916 
20 800 216.250 12 18.021 36.042 
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Lampiran 6: Total Biaya Tetap (Rp/2 Bulan) Usaha Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
 
 
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
 
No Jumlah Ternak 
Biaya Penyusutan (Rp/2 Bulan) 
T. B. Tetap (Rp/2 Bulan) 
Kandang (Jaring) Peralatan Usaha Ternak Peralatan B. Usaha Ternak 
1 450 11.666 1.600 34.694 47.960 
2 450 19.444 2.916 38.222 60.582 
Jumlah 900 31.110 4.516 72.916 108.542 
Rata - Rata 450 15.555 2.258 36.458 54.271 
3 700 9.722 2.000 37.250 48.972 
4 700 12.500 2.250 35.416 50.166 
Jumlah 1.400 22.222 4.250 72.666 99.138 
Rata - Rata 700 11.111 2.125 36.333 49.569 
5 550 10.666 2.134 37.334 50.134 
6 550 12.500 2.376 37.000 51.876 
7 550 12.500 3.084 34.376 49.960 
Jumlah 1.650 35.666 7.594 108.710 151.970 
Rata - Rata 550 11.889 2.531 36.237 50.657 
8 500 10.000 2.000 37.306 49.306 
9 500 11.666 1.934 34.444 48.044 
10 500 10.666 2.066 35.956 48.688 
11 500 10.666 2.134 35.200 48.000 
Jumlah 2.000 42.998 8.134 142.906 194.038 
Rata - Rata 500 10.750 2.034 35.727 48.510 
12 600 10.000 1.900 38.416 50.316 
13 600 16.666 3.666 38.888 59.220 
Jumlah 1.200 26.666 5.566 77.304 109.536 
Rata - Rata 600 13.333 2.783 38.652 54.768 
14 750 11.666 2.266 38.166 52.098 
15 650 12.500 2.666 38.000 53.166 
16 900 29.166 3.666 41.416 74.248 
17 400 9.722 1.306 35.528 46.556 
18 360 10.666 1.234 38.584 50.484 
19 350 12.500 1.500 34.916 48.916 
20 800 12.500 3.166 36.042 51.708 
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Lampiran 7: Biaya Ternak Awal Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
 
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
 
 
No Jumlah Ternak 
Harga/Ekor Jumlah 
  
 
(Rp) (Rp) 
  
 
1 450 45.000 20.250.000 
  
 
2 450 45.000 20.250.000 
  
 
Jumlah 900 90.000 40.500.000 
  
 
Rata -Rata 450 45.000 20.250.000 
  
 
3 700 45.000 31.500.000 
  
 
4 700 45.000 31.500.000 
  
 
Jumlah 1.400 90.000 63.000.000 
  
 
Rata -Rata 700 45.000 31.500.000 
  
 
5 550 45.000 24.750.000 
  
 
6 550 45.000 24.750.000 
  
 
7 550 45.000 24.750.000 
  
 
Jumlah 1.650 135.000 74.250.000 
  
 
Rata -Rata 550 45.000 24.750.000 
  
 
8 500 45.000 22.500.000 
  
 
9 500 45.000 22.500.000 
  
 
10 500 45.000 22.500.000 
  
 
11 500 45.000 22.500.000 
  
 
Jumlah 2.000 180.000 90.000.000 
  
 
Rata -Rata 500 45.000 22.500.000 
  
 
12 600 45.000 27.000.000 
  
 
13 600 45.000 27.000.000 
  
 
Jumlah 1.200 90.000 54.000.000 
  
 
Rata -Rata 600 45.000 27.000.000 
  
 
14 750 45.000 33.750.000 
  
 
15 650 45.000 29.250.000 
  
 
16 900 45.000 40.500.000 
  
 
17 400 45.000 18.000.000 
  
 
18 360 45.000 16.200.000 
  
 
19 350 45.000 15.750.000 
  
 
20 800 45.000 36.000.000 
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Lampiran 8: Biaya Obat dan Vaksin Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
No Jumlah Ternak Stimulang 
Harga Total Biaya 
  (Rp/Bungkus) (Rp) 
  1 450 1 23.000 23.000 
  2 450 2 25.000 50.000 
  Jumlah 900 3 48.000 73.000 
  Rata – Rata 450 1,5 24.000 36.500 
  3 700 2 23.000 46.000 
  4 700 2 25.000 50.000 
  Jumlah 1.400 4 48.000 96.000 
  Rata – Rata 700 2 24.000 48.000 
  5 550 1 24.000 24.000 
  6 550 1 25.000 25.000 
  7 550 2 23.000 46.000 
  Jumlah 1.650 4 72.000 95.000 
  Rata – Rata 550 1 24.000 31.667 
  8 500 1 25.000 25.000 
  9 500 2 25.000 50.000 
  10 500 2 25.000 50.000 
  11 500 2 23.000 46.000 
  Jumlah 2.000 7 98.000 171.000 
  Rata – Rata 500 1,8 24.500 42.750 
  12 600 2 25.000 50.000 
  13 600 2 25.000 50.000 
  Jumlah 1.200 4 50.000 100.000 
  Rata – Rata 600 2 25.000 50.000 
  14 750 2 23.000 46.000 
  15 650 2 23.000 46.000 
  16 900 2 23.000 46.000 
  17 400 1 25.000 25.000 
  18 360 2 23.000 46.000 
  19 350 1 25.000 25.000 
  20 800 2 25.000 50.000 
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Lampiran 9: Biaya Tenaga Kerja Usaha Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
No Jumlah Ternak J. Tenaga Kerja 
Upah Kerja Upah Kerja 
Total 
(Rp) (Rp/Jam) 
1 450 1 1.980.000 824.940 2.804.940 
2 450 1 990.000 1.099.920 2.089.920 
Jumlah 900 2 2.970.000 1.924.860 4.894.860 
Rata - Rata 450 1 1.485.000 962.430 2.447.430 
3 700 1 1.320.000 820.940 2.140.940 
4 700 1 990.000 1.374.900 2.364.900 
Jumlah 1.400 2 2.310.000 2.195.840 4.505.840 
Rata - Rata 700 1 1.155.000 1.097.920 2.252.920 
5 550 1 1.980.000 824.940 2.873.685 
6 550 1 1.320.000 1.099.920 2.213.685 
7 550 1 1.980.000 1.099.920 2.873.685 
Jumlah 1.650 3 5.280.000 3.024.780 7.961.055 
Rata - Rata 550 1 1.760.000 1.008.260 2.653.685 
8 500 1 1.980.000 824.940 2.804.940 
9 500 1 990.000 1.374.900 2.364.900 
10 500 1 1.650.000 1.099.920 2.749.920 
11 500 1 990.000 1.374.900 2.364.900 
Jumlah 2.000 4 5.610.000 4.674.660 10.284.660 
Rata - Rata 500 1 1.402.500 1.168.665 2.571.165 
12 600 1 1.320.000 1.099.920 2.419.920 
13 600 1 1.650.000 1.099.920 2.749.920 
Jumlah 1.200 2 2.970.000 2.199.840 5.169.840 
Rata - Rata 600 1 1.485.000 1.099.920 2.584.920 
14 750 1 990.000 1.099.920 2.089.920 
15 650 1 1.980.000 824.940 2.804.940 
16 900 1 1.320.000 1.099.920 2.419.920 
17 400 1 1.980.000 824.940 2.804.940 
18 360 1 1.320.000 1.099.920 2.419.920 
19 350 1 990.000 824.940 1.814.940 
20 800 1 1.980.000 1.099.920 3.079.920 
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Lampiran 10: Biaya Mortalitas Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
No Jumlah Ternak 
Mortalitas Harga Total 
  (Rp) (Rp) (Rp 
  1 450 40 35.000 1.400.000 
  2 450 55 35.000 1.925.000 
  Jumlah 900 95 70.000 3.325.000 
  Rata - Rata 450 48 35.000 1.662.500 
  3 700 40 35.000 1.400.000 
  4 700 55 35.000 1.925.000 
  Jumlah 1.400 95 70.000 3.325.000 
  Rata - Rata 700 48 35.000 1.662.500 
  5 550 40 35.000 1.400.000 
  6 550 45 35.000 1.575.000 
  7 550 60 35.000 2.100.000 
  Jumlah 1.650 145 105.000 5.075.000 
  Rata - Rata 550 48 35.000 1.691.667 
  8 500 40 35.000 1.400.000 
  9 500 48 35.000 1.680.000 
  10 500 60 35.000 2.100.000 
  11 500 50 35.000 1.750.000 
  Jumlah 2.000 198 140.000 6.930.000 
  Rata - Rata 500 50 35.000 1.732.500 
  12 600 40 35.000 1.400.000 
  13 600 47 35.000 1.645.000 
  Jumlah 1.200 87 70.000 3.045.000 
  Rata - Rata 600 44 35.000 1.522.500 
  14 750 50 35.000 1.750.000 
  15 650 40 35.000 1.400.000 
  16 900 50 35.000 1.750.000 
  17 400 40 35.000 1.400.000 
  18 360 50 35.000 1.750.000 
  19 350 45 35.000 1.575.000 
  20 800 57 35.000 1.995.000 
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Lampiran 11: Biaya Akomodasi yang Dikeluarkan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
  
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
   
  
No Jumlah Ternak 
Biaya Akomodasi 
     
  
(Rp) 
     
  
1 450 2.356.000 
     
  
2 450 2.528.000 
     
  
Jumlah 900 4.884.000 
     
  
Rata – Rata 450 2.442.000 
     
  
3 700 2.853.000 
     
  
4 700 2.109.000 
     
  
Jumlah 1.400 4.962.000 
     
  
Rata – Rata 700 2.481.000 
     
  
5 550 2.738.000 
     
  
6 550 2.077.000 
     
  
7 550 2.228.000 
     
  
Jumlah 1.650 7.043.000 
     
  
Rata – Rata 550 2.347.667 
     
  
8 500 2.093.000 
     
  
9 500 2.733.000 
     
  
10 500 2.869.000 
     
  
11 500 2.519.000 
     
  
Jumlah 2.000 10.214.000 
     
  
Rata – Rata 500 2.553.500 
     
  
12 600 2.391.000 
     
  
13 600 2.853.000 
     
  
Jumlah 1.200 5.244.000 
     
  
Rata – Rata 600 2.622.000 
     
  
14 750 2.248.000 
     
  
15 650 2.832.000 
     
  
16 900 2.494.000 
     
  
17 400 2.533.000 
     
  
18 360 2.515.000 
     
  
19 350 2.710.000 
     
  
20 800 2.225.000 
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Lampiran 12: Biaya Variabel yang dikeluarkan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
 
 
No 
Jumlah 
Ternak 
Biaya Ternak 
Awal 
Transportasi Tenaga Kerja 
Biaya Obat & 
Vaksin 
Mortalitas Biaya Akomodasi Total Biaya Variabel 
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp (Rp) (Rp) 
1 450 20.250.000 2.000.000 2.804.940 23.000 1.400.000 2.356.000 28.833.940 
2 450 20.250.000 2.000.000 2.089.920 50.000 1.925.000 2.528.000 28.842.920 
Jumlah 900 40.500.000 4.000.000 4.894.860 73.000 3.325.000 4.884.000 57.676.860 
Rata -Rata 450 20.250.000 2.000.000 2.447.430 36.500 1.662.500 2.442.000 28.838.430 
3 700 31.500.000 1.200.000 2.140.940 46.000 1.400.000 2.853.000 39.139.940 
4 700 31.500.000 1.200.000 2.369.900 50.000 1.925.000 2.109.000 39.153.900 
Jumlah 1.400 63.000.000 2.400.000 4.510.840 96.000 3.325.000 4.962.000 78.293.840 
Rata -Rata 700 31.500.000 1.200.000 2.255.420 48.000 1.662.500 2.481.000 39.146.920 
5 550 24.750.000 2.000.000 2.873.685 24.000 1.400.000 2.738.000 33.785.685 
6 550 24.750.000 2.000.000 2.213.685 25.000 1.575.000 2.077.000 32.640.685 
7 550 24.750.000 700.000 2.873.685 46.000 2.100.000 2.228.000 32.697.685 
Jumlah 1.650 74.250.000 4.700.000 7.961.055 95.000 5.075.000 7.043.000 99.124.055 
Rata -Rata 550 24.750.000 1.566.667 2.653.685 31.667 1.691.667 2.347.667 33.041.352 
8 500 22.500.000 2.000.000 2.804.940 25.000 1.400.000 2.093.000 30.822.940 
9 500 22.500.000 2.000.000 2.369.900 50.000 1.680.000 2.733.000 31.332.900 
10 500 22.500.000 300.000 2.749.920 50.000 2.100.000 2.869.000 30.568.920 
11 500 22.500.000 2.000.000 2.364.900 46.000 1.750.000 2.519.000 31.179.900 
Jumlah 2.000 90.000.000 6.300.000 10.289.660 171.000 6.930.000 10.214.000 123.904.660 
Rata -Rata 500 22.500.000 1.575.000 2.572.415 42.750 1.732.500 2.553.500 30.976.165 
12 600 27.700.000 2.000.000 2.419.920 50.000 1.400.000 2.391.000 35.960.920 
13 600 27.700.000 700.000 2.749.920 50.000 1.645.000 2.853.000 35.697.920 
Jumlah 1.200 55.400.000 2.700.000 5.169.840 100.000 3.045.000 5.244.000 71.658.840 
Rata -Rata 600 27.700.000 1.350.000 2.584.920 50.000 1.522.500 2.622.000 35.829.420 
14 750 33.750.000 2.000.000 2.084.920 46.000 1.750.000 2.248.000 41.878.920 
15 650 29.250.000 1.200.000 2.804.920 46.000 1.400.000 2.832.000 37.532.920 
16 900 40.500.000 2.000.000 2.419.920 46.000 1.750.000 2.494.000 49.209.920 
17 400 18.000.000 1.200.000 2.804.920 25.000 1.400.000 2.533.000 25.962.920 
18 360 16.200.000 300.000 2.419.920 46.000 1.750.000 2.515.000 23.230.920 
19 350 15.750.000 1.200.000 1.814.940 25.000 1.575.000 2.710.000 23.074.940 
20 800 36.000.000 700.000 3.079.920 50.000 1.995.000 2.225.000 44.049.920 
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Lampiran 13: Total Biaya Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
No Jumlah Ternak 
Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya 
 (Rp) (Rp) (Rp) 
 1 450 47.960 28.833.940 28.881.900 
 2 450 60.582 28.842.920 28.903.502 
 Jumlah 900 108.542 57.676.860 57.785.402 
 Rata - Rata 450 54.271 28.838.430 28.892.701 
 3 700 48.972 39.139.940 39.188.912 
 4 700 50.166 39.153.900 39.204.066 
 Jumlah 1.400 99.138 78.293.840 78.392.978 
 Rata - Rata 700 49.569 39.146.920 39.196.489 
 5 550 50.134 33.785.685 33.835.819 
 6 550 51.876 32.640.685 32.692.561 
 7 550 49.960 32.697.685 32.747.645 
 Jumlah 1.650 151.970 99.124.055 99.276.025 
 Rata - Rata 550 50.657 33.041.352 33.092.008 
 8 500 49.306 30.822.940 30.872.246 
 9 500 48.044 31.332.900 31.380.944 
 10 500 48.688 30.568.920 30.617.608 
 11 500 48.000 31.179.900 31.227.900 
 Jumlah 2.000 194.038 123.904.660 124.098.698 
 Rata - Rata 500 48.510 30.976.165 31.024.675 
 12 600 50.316 35.960.920 36.011.236 
 13 600 59.220 35.697.920 35.757.140 
 Jumlah 1.200 109.536 71.658.840 71.768.376 
 Rata - Rata 600 54.768 35.829.420 35.884.188 
 14 750 52.098 41.879.920 41.932.018 
 15 650 53.166 37.532.920 37.586.086 
 16 900 74.248 49.209.920 49.284.168 
 17 400 46.556 25.962.920 26.009.476 
 18 360 50.484 23.230.920 23.281.404 
 19 350 48.916 23.074.940 23.123.856 
 20 800 51.708 44.049.920 44.101.628 
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Lampiran 14: Penjualan Telur dan Itik oleh Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
  
 
di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
   
No Jumlah Ternak 
Penjualan Itik Petelur Penjualan Telur T. Penerimaan 
J. Itik Petelur Harga (Rp/Ekor) J. Harga (Rp) Jumlah Telur Harga (Rp/Butir) J. Harga (Rp) (Rp) 
1 450 5 30.000 150.000 15.630 1.100 17.193.000 17.343.000 
2 450 2 30.000 60.000 15.900 1.100 17.490.000 17.550.000 
Jumlah 900 7 60.000 210.000 31.530 2.200 34.683.000 34.893.000 
Rata - Rata 450 3,5 30.000 105.000 15.765 1.100 17.341.500 17.446.500 
3 700 2 30.000 60.000 20.400 1.100 22.440.000 22.500.000 
4 700 2 30.000 60.000 20.600 1.100 22.660.000 22.720.000 
Jumlah 1.400 4 60.000 120.000 41.000 2.200 45.100.000 45.220.000 
Rata - Rata 700 2 30.000 60.000 20.500 1.100 22.550.000 22.610.000 
5 550 4 30.000 120.000 18.030 1.100 19.833.000 19.953.000 
6 550 4 30.000 120.000 17.400 1.100 19.140.000 19.260.000 
7 550 3 30.000 90.000 17.730 1.100 19.503.000 19.593.000 
Jumlah 1.650 11 90.000 330.000 53.160 3.300 58.476.000 58.806.000 
Rata - Rata 550 3,7 30.000 110.000 17.720 1.100 19.492.000 19.602.000 
8 500 5 30.000 150.000 16.410 1.100 18.051.000 18.201.000 
9 500 4 30.000 120.000 16.800 1.100 18.480.000 18.600.000 
10 500 2 30.000 60.000 16.650 1.100 18.315.000 18.375.000 
11 500 2 30.000 60.000 16.800 1.100 18.480.000 18.540.000 
Jumlah 2.000 12 120.000 360.000 66.660 4.400 73.326.000 73.716.000 
Rata - Rata 500 3 30.000 90.000 16.665 1.100 18.331.500 18.429.000 
12 600 2 30.000 60.000 19.540 1.100 21.494.000 21.554.000 
13 600 4 30.000 120.000 19.200 1.100 21.120.000 21.240.000 
Jumlah 1.200 4 60.000 120.000 38.740 2.200 42.614.000 42.794.000 
Rata - Rata 600 2 30.000 60.000 19.370 1.100 21.307.000 21.397.000 
14 750 5 30.000 150.000 21.810 1.100 23.991.000 24.141.000 
15 650 5 30.000 150.000 20.220 1.100 22.242.000 22.392.000 
16 900 5 30.000 150.000 24.390 1.100 26.829.000 26.979.000 
17 400 4 30.000 120.000 14.220 1.100 15.642.000 15.762.000 
18 360 5 30.000 150.000 12.750 1.100 14.025.000 14.175.000 
19 350 2 30.000 60.000 12.720 1.100 13.992.000 14.052.000 
20 800 4 30.000 120.000 22.680 1.100 24.948.000 25.068.000 
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Lampiran 15: Penerimaan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden di Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang 
No 
Jumlah 
Ternak 
Penjualan 
Telur 
Penjualan Itik 
Jantan 
Itik yg Dikonsumsi Telur yg Dikonsumsi Nilai Ternak Akhir Total Penerimaan 
    (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 
1 450 17.193.000 175.000 30.000 165.000 14.140.000 31.703.000 
2 450 17.490.000 70.000 60.000 264.000 13.685.000 31.569.000 
Jumlah 900 34.683.000 245.000 90.000 429.000 27.825.000 63.272.000 
Rata -Rata 450 17.341.500 122.500 45.000 214.500 13.912.500 31.636.000 
3 700 22.440.000 70.000 60.000 231.000 22.960.000 45.761.000 
4 700 22.660.000 70.000 90.000 264.000 22.400.000 45.484.000 
Jumlah 1.400 45.100.000 140.000 150.000 495.000 45.360.000 91.245.000 
Rata -Rata 700 22.550.000 70.000 75.000 247.500 22.680.000 45.622.500 
5 550 19.833.000 140.000 60.000 165.000 17.640.000 37.838.000 
6 550 19.140.000 140.000 30.000 264.000 17.500.000 37.074.000 
7 550 19.503.000 105.000 60.000 231.000 16.975.000 36.874.000 
Jumlah 1.650 58.476.000 385.000 150.000 660.000 52.115.000 111.786.000 
Rata -Rata 550 19.492.000 128.333 50.000 220.000 17.371.667 37.262.000 
8 500 18.051.000 175.000 30.000 165.000 15.890.000 34.311.000 
9 500 18.480.000 120.000 90.000 231.000 15.575.000 34.496.000 
10 500 18.315.000 70.000 60.000 264.000 15.260.000 33.969.000 
11 500 18.840.000 70.000 90.000 231.000 15.575.000 34.806.000 
Jumlah 2.000 73.686.000 420.000 270.000 891.000 62.300.000 137.582.000 
Rata -Rata 500 18.421.500 105.000 67.500 222.750 15.575.000 34.395.500 
12 600 21.494.000 70.000 60.000 264.000 19.460.000 41.348.000 
13 600 21.120.000 70.000 120.000 264.000 19.355.000 40.929.000 
Jumlah 1.200 42.614.000 140.000 90.000 528.000 38.815.000 82.277.000 
Rata -Rata 600 21.307.000 70.000 45.000 264.000 19.407.500 41.138.500 
14 750 23.991.000 175.000 30.000 198.000 24.290.000 48.684.000 
15 650 22.242.000 175.000 30.000 198.000 21.140.000 43.785.000 
16 900 26.829.000 175.000 30.000 231.000 29.540.000 56.805.000 
17 400 15.642.000 140.000 60.000 198.000 12.390.000 28.430.000 
18 360 14.025.000 175.000 30.000 231.000 10.640.000 25.101.000 
19 350 13.992.000 70.000 30.000 165.000 10.570.000 24.827.000 
20 800 24.948.000 140.000 60.000 231.000 25.795.000 51.174.000 
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Lampiran 16: Pendapatan Peternak Itik Petelur Sistem Pemeliharaan Nomaden 
No Populasi 
Penerimaan Total Biaya Pendapatan 
  (Rp) (Rp) (Rp) 
  1 450 31.703.000 28.881.900 2.821.100 
  2 450 31.569.000 28.903.502 2.665.498 
  Jumlah 900 63.272.000 57.785.402 5.486.598 
  Rata - Rata 450 31.636.000 28.892.701 2.743.299 
  3 700 45.761.000 39.188.912 6.572.088 
  4 700 45.484.000 39.204.066 6.279.934 
  Jumlah 1.400 91.245.000 78.392.978 12.852.022 
  Rata - Rata 700 45.622.500 39.196.489 6.426.011 
  5 550 37.838.000 33.835.819 4.002.181 
  6 550 37.074.000 32.692.561 4.381.439 
  7 550 36.874.000 32.747.645 4.126.355 
  Jumlah 1.650 111.786.000 99.276.025 12.509.975 
  Rata - Rata 550 37.262.000 33.092.008 4.169.992 
  8 500 34.311.000 30.872.246 3.438.754 
  9 500 34.496.000 31.380.944 3.115.056 
  10 500 33.969.000 30.617.608 3.351.392 
  11 500 34.806.000 31.227.900 3.578.100 
  Jumlah 2.000 137.582.000 124.098.698 13.483.302 
  Rata - Rata 500 34.395.500 31.024.675 3.370.826 
  12 600 41.348.000 36.011.236 5.336.764 
  13 600 40.929.000 35.757.140 5.171.860 
  Jumlah 1.200 82.277.000 71.768.376 10.508.624 
  Rata - Rata 600 41.138.500 35.884.188 5.254.312 
  14 750 48.684.000 41.932.018 6.751.982 
  15 650 43.785.000 37.586.086 6.198.914 
  16 900 56.805.000 49.284.168 7.520.832 
  17 400 28.430.000 26.009.476 2.420.524 
  18 360 25.101.000 23.281.404 1.819.596 
  19 350 24.827.000 23.123.856 1.703.144 
  20 800 51.174.000 44.101.628 7.072.372 
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Lampiran 17. Dokumentasi 
 
Kandang itik petelur 
   
Pemugutan telur itik 
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Itik petelur yang digembalakan 
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Tempat Tinggal Peternak  
    
Wawancara dengan salah satu peternak 
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RIWAYAT HIDUP 
NURANA (I311 10 280) lahir di Pinrang, pada tanggal 26 
November 1991, asal Daerah dari Desa Kaliang, 
Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang, anak dari 
pasangan bapak Herman dan ibu Rosmini. 
 Penulis memulai pendidikan formal pada tahun 1998 – 2004 di SDN 297 
Patommo, Desa Kaliang, Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang lulus tahun 
2004. Kemudian setelah lulus di SD penulis melanjutkan pendidikan pada tahun 
2004 – 2007 di SMP Negeri 1 Duampanua, Kabupaten Pinrang lulus pada tahun 
2007, kemudian melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas pada SMA Negeri 
1 Duampanua Kabupaten Pinrang dan lulus pada tahun 2010.  
 Setelah menyelesaikan SMA, penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) 
di Jurusan Sosial Ekonomi, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, 
Makasssar dan lulus pada tahun 2014.  
 
 
 
